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ABSTRAK

Nila Rizki Aditya Peningkatan Prestasi Belajar dan Keterampilan Berpikir
Kritis (Critical Thinking Skills) Mata Pelajaran IPA pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 02 Welahan Jepara. Skripsi. Universitas Islam Sultan Agung.
Semarang

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) mata pelajaran IPA pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Welahan Jepara melalui model pembelajaran Problem
Solving; 2) Untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Welahan Jepara model pembelajaran Problem Solving.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SD Negeri 2
Welahan yang berjumlah 34 siswa, dan objek penelitian ini adalah prestasi belajar
IPA dan model problem solving. Data dikumpulkan dengan metode tes, observasi,
dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis deskriptif komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Melalui model pembelajaran Problem
Solving dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill)
dari kondisi awal aspek reasoning 38%, aspek relevan 38%, dan aspek teliti dan
detil 40% ke siklus | aspek reasoning 59%, aspek relevan 59%, dan aspek teliti
dan detil 63%. Meningkat lagi ke kondisi-akhir pada siklus Il aspek reasoning
93%, aspek relevan 88%, dan aspek teliti dan detil 77%; 2) Melalui model
pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
struktur tumbuhan dari kondisi awal nilai rata-rata 59 dengan ketuntasan 47.1% ke
siklus | nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan 70.6%. Meningkat lagi ke kondisi
akhir pada siklus Il nilai rata-rata 79 dengan ketuntasan 94.1%.

Disimpulkan, melalui model pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) dan prestasi
belajar mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan Jepara.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Prestasi Belajar, Problem Solving
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat menjunjung tinggi
harkat dan martabat suatu bangsa dan negara, sehingga diperlukan
strategi agar pendidikan menjadi- sarana untuk membuka pola pikir
siswa yang mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
menjadi lebih  baik. Pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya.
Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal (1) ayat (1) menyebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki ~ kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Nur Alamsyah, 2016: 82).

Penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk membantu siswa
mengembangkan semua potensinya sehingga menjadi manusia yang
relatif lebih berbudaya, lebih baik, dan lebih manusiawi. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan mengambil peran penting dalam

membantu peserta didik agar mampu memenuhi kebutuhannya sebagai

1



manusia. Hasil belajar berupa sikap dalam pembelajaran IPA terdiri
atas tiga komponen yang saling menunjang, vyaitu: kognitif, afektif,
dan konatif. Komponen kognitif merupakan representasi apa Yyang
dipercayai oleh individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu
perasaan yang menyangkut emosional; dan komponen konatif
merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan
sikap yang dimiliki seseorang (Rahmi, 2017: 3).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang
ada pada setiap jenjang = pendidikan baik mulai sekolah dasar,
menengah maupun perguruan tinggi. limu Pengetahuan Alam (IPA)
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah.

Masalah utama dalam pembelajaran IPA ialah mencari metode
atau model pembelajaran yang dapat menyampaikan materi pelajaran

secara tepat, yang memenuhi muatan tatanan nilai, agar dapat



diinternalisasikan ~ pada  diri  siswa, sehingga siswa  mampu
mengimplementasikan  hakekat nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Namun dalamm kenyataannya masih banyak ditemui kendala dalam
pembelajran IPA di Sekolah Dasar, termasuk dalam pembelajaran IPA
di kelas IV SD Negeri 2 Welahan Jepara.

Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV SD Negeri 2
Welahan Jepara adalah rendahnya kemampuan berpikir Kritis (critical
thinking skills) dan prestasi belajar IPA. Fenomena di kelas IV
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir  kritis siswa termasuk
rendah, yang diketahui dari hasil observasi awal terhadap aspek-aspek
berpikir Kkritis yaitu: aspek mencari dasar atas suatu pernyataan
(reasoning) 37%, aspek berusaha relevan dengan pokok pembicaraan
(relevan) 38%, dan aspek mencari ketepatan seteliti-telitinya (teliti dan
detil) 40%. Berdasarkan hasil —observasi yang dilakukan peneliti
diperoleh fakta bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65,1
masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan dalam pelajaran IPA vyaitu 70. Jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar hanya 16 orang (47,1%) dari total 34 siswa kelas
IV SD Negeri 2 Welahan.

Hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran IPA adalah ceramah dan diskusi.
Observasi yang dilakukan saat pembelajaran IPA di kelas 1V SD

Negeri 2 Welahan Jepara juga menunjukkan hasil yang sama vyaitu



penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Selain itu, guru menekankan aktivitas belajar pada
proses menghafal materi pelajaran. Sesekali guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
dengan membacakan ringkasan materi yang ada di buku paket. Peran
siswa dalam pembelajaran masih rendah. Aktivitas pembelajaran yang
dilakukan belum memfasilitasi siswa untuk mengembangkan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan prestasi belajar IPA di kelas IV SD Negeri 2 Welahan
Jepara, maka perlu adanya inovasi dari guru dalam pembelajaran. Guru
yang mengajar pelajaran IPA harus melatih diri untuk lebih kreatif
agar dapat memberikan semangat siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu cara yang dilakukan dengan cara memilih
model pembealajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata
pelajaran di kelasnya.

Model pembelajaran problem solving merupakan salah satu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
didasarkan  pada  banyaknya permasalah yang  membutuhkan
penyelidikan autentik. Model pembelajaran problem solving dapat
melatih siswa berpikir tingkat tinggi dan memberi kesempatan kepada

siswa untuk Dbisa berpikir kreatif dalam peroses belajar sehinga



membuat siswa mempunyai kemampuan memecahkan masalah karena
dalam kehidupanya siswa tidak pernah terlepas dari masalah yang
dihadapinya (Rahman, 2011: 9). Dengan menerapkan model
pembelajaran problem solving diharapkan dapat meningkatkan hasil
prestasi IPA siswa kelas IV SD Negeri Welahan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada pembelajaran di kelas guru berperan sebagai fasilitator,
siswa menyelesaikan permasalahan, dan proses belajar bertujuan untuk
menyelesaikan masalah (Mardianis, 2018). Siswa dilatih untuk belajar
mengobservasi  (mengamati), mengajukan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, menganalisis (mengolah informasi), dan mengkomunikasikan

prestasi belajar.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vyang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Apakah model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) mata pelajaran IPA
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan Jepara?

2. Apakah model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan
prestasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan

Jepara?



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan  berpikir  kritis
(critical thinking skill) mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD
Negeri 2 Welahan Jepara melalui model pembelajaran Problem
Solving.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Welahan Jepara model pembelajaran Problem

Solving.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khasanah keilmuan tentang penerapan
model pembelajaran Problem Solving dalam upaya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) dan prestasi
belajar IPA siswa pada jenjang Sekolah Dasar.
1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA.
b. Bagi guru, mendapatkan masukan tentang penerapan model
pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking

skill) dan prestasi belajar siswa.



c. Bagi sekolah, sebagai evaluasi tentang proses penerapan model
pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran IPA.

d. Bagi peneliti, mendapatkan pemngalaman dalam menerapkan
model pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran IPA
untuk meningkatkan keterampilan  berpikir  kritis  (critical

thinking skill) dan prestasi belajar siswa.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teorli
2.1.1.Belajar dan Pembelajaran
2.1.1.1.Pengertian Belajar
Gagne, Briggs & Wager dalam Wahidin (2018)
menjelaskan belajar adalah hasil pasangan stimulus dan
respon yang  kemudian - diadakan penguatan  kembali
(reinforcement) yang terus menerus. Reinforcement ini
dimaksudkan ~ untuk  menguatkan  tingkah  laku  yang
diinternalisasikan dalam proses belajar. Proses belajar setiap
orang akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda-beda
untuk itu perlunya reinforcement yang terus menerus hingga
mengalami perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik.
Belajar merupakan Kkegiatan yang dilakukan dengan
sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga
terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari
yang tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa
membaca menjadi bisa membaca dan sebagainya. Belajar
adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik maupun

tidak baik.



Belajar setiap orang dapat dilakukan dengan cara
berbeda. Ada belajar dengan cara melihat, menemukan dan
juga meniru. Karena melalui belajar seseorang akan
mengalami pertumbuhan dan perubahan dalam dirinya baik
secara psikis maupun fisik. Secara fisik jika yang dipelajari
berkaitan dengan dimensi motorik. Secara psikis jika yang
dipelajari berupa dimensi afeksi. Secara kognitif jika yang
dipelajari berupa pengetahuan baru. Jadi pada hakikatnya
belajar pada ranah kognitif juga akan bersinggungan dengan
ranah afektif dan juga dengan ranah psikomotorik. Ketiga
ranah ini saling berhubungan satu sama lainnya (Nasihin,
dkk., 2016).

Menurut - Suhendro dkk. (2016), belajar adalah suatu
upaya yang dimaksudkan untuk menguasai/mengumpulkan
sejumlah pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari
seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang dikenal dengan
guru atau sumber-sumber lain karena guru sekarang ini
bukan merupakan satu-satunya sumber belajar. Belajar
merupakan aktivitas menuju kehidupan yang lebih baik secara
sistematis. Proses belajar terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap
informasi, transformasi dan evaluasi. Yang dimaksud dengan
tahap informasi adalah proses penjelasan, penguraian atau

pengarahan mengenai struktur pengetahuan, keterampilan dan



sikap. Tahap transformasi adalah proses peralihan atau
pemindahan struktur tadi ke dalam diri peserta didik. Proses
transformasi dilakukan melalui informasi.

Menurut Sudjana (Afandi, 2013: 2) memandang belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adannya perubahan
dari seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, percakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu
yang belajar. “ Belajar adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang untuk merubahnya menjadi lebih baik lagi”.

Fadhilaturrahmi  (2017) menjelaskan belajar (learning)
adalah proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku
individu sebagai hasil dari pengalaman. Dalam pengertian ini
memusatkan perhatian pada 3 hal yaitu: (1) bahwa belajar
harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku individu;
(2) bahwa perubahan itu harus merupakan buah dari
pengalaman; (3) bahwa perubahan itu terjadi pada perilaku
individu yang mungkin. Belajar adalah proses perubahan
perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan
belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi

segenap aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar
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mengajar ~ seperti  mengorganisasi  pengalaman  belajar,
mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil
belajar, semua termasuk tanggung jawab guru. Dengan
demikian semakin banyak usaha belajar itu dilakukan maka
semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu
tidak terjadi dengan . sendirinya melainkan karena usaha
sendiri.

Dari pendapat-pendapat - diatas, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman
sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang

belajar.

2.1.1.2.Prinsip-Prinsip Belajar
Menurut Slameto dalam Ma’shum (2016) Prinsip-prinsip
belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi
yang berbeda dan oleh setiap peserta didik secara individual

adalah sebagai berikut:
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a. Berdasar prasyarat yang diperlukan untuk belajar.
Dalam belajar peserta didik diusahakan partisipasi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai
tujuan intruksional.

b. Sesuai hakikat belajar.
Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara
pengertian yang lain) sehingga mendapat pengertian yang
diharapkan stimulus yang diberikan dapat menimbulkan
respon yang diharapkan.

c. Sesuai materi atau bahan yang akan dipelajari.
Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki
struktur penyajian yang bisa ditangkap pengertiannya.

d. Syarat keberhasilan belajar
Belajar memeriukan sarana yang cukup, sehingga peserta

didik dapat belajar dengan tenang.

2.1.1.3.Pengertian Pembelajaran
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha pendidik
untuk mewujudkan terjadinya proses pemerolehan

pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan pembentukan sikap
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dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi peserta didik
agar dapat belajar dengan baik. Sehingga dengan demikian
untuk dapat menghasilkan proses pembelajaran yang efektif
sebagaimana yang diharapkan (Arnold, 2016).

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta
didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan
suatu upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar.
Dalam hal ini pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-
usaha yang terencana dalam memanipulasi = sumber-sumer
belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.
Menurut Trisnawaty (2017) pembelajaran adalah suatu usaha
untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan
untuk membelajarkan - peserta didik. Menurut Safitri, dkk.
(2017) pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan
pendekatan, strategi, metode, dan teknik dan media dalam

rangka membangun proses belajar, antara lain membahas
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materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan
pembelajaran  dapat  dicapai  secara  optimal.  Proses
pembelajaran dalam arti yang luas merupakan jantungnya dari
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan, membangun
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

pencerdasan kehidupan bangsa (Hutauruk & Simbolon, 2018).

Pembelajaran ~ merupakan  usaha  pendidik  untuk
mewujudkan terjadinya proses pemerolenan pengetahuan,
penguasaan  kemahiran, . dan pembentukan sikap dan
kepercayaan = pada  peserta ~ didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi peserta didik
agar dapat belajar dengan baik. Sehingga dengan demikian
untuk dapat menghasilkan proses pembelajaran yang efektif
sebagaimana  yang - diharapkan, maka pendidik perlu
memahami teori-teori belajar yang dapat menjadi landasan

pelaksanaan pembelajaran.
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2.1.2.Prestasi Belajar IPA
Pemahaman guru terhadap pendekatan pembelajaran yang
baru dan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar
sangatlah berpengaruh pada proses belajar dan prestasi belajar.
Menurut Hamalik dalam Marliyah (2014: 36) menyatakan bahwa
belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih

luas daripada itu, yakni mengalami.

Menurut Arifin dalam Ambarsari (2016: 12) kata “prestasi”
berasal dari bahasa belanda  yaitu prestatie. Kemudian dalam
bahasa Indonesia menjadi “‘prestasi’’ yang berarti ‘“hasil usaha”.
Istilah - prestasi. belajar berbeda dengan  hasil belajar. Pada
umumnya - prestasi belajar  berkenaan dengan aspek pengetahuan
sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak

peserta didik.

Adapun prestasi belajar menurut Sudjana (dalam Trisnawaty,
2017: 22) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Benyamin Bloom
(dalam Trisnawaty, 2017: 23) mengklasifikasikan prestasi belajar
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik.
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Permendikbud No. 65 tahun 2013 menyatakan bahwa
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dalam proses
pembelajaran  dipandu  dengan  kaidah-kaidah  pendekatan
saintifik/ilmiah. Hal ini sejalan dengan penerapan Kurikulum
2013 yang dicanangkan oleh pemerintah. Menurut Permendikbud
Nomor 81 A tahun 2013 Ilampiran IV, proses pembelajaran

terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu :

a. Mengamati

b. Menanya

¢. Mengumpulkan informasi/eksperimen
d. mengasosiasikan/mengolah informasi
e. mengkomunikasikan.

Prestasi belajar merupakan sebuah pencapaian yang diperoleh
siswa dalam menempuh pembelajaran. Menurut Olivia (dalam
Daliyawati, 2016: 73) prestasi belajar merupakan puncak hasil
belajar yang dapat mencerminkan hasil keberhasilan belajar siswa
terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Menurut Djamarah
dalam Safitri, dkk. (2017: 65) prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar
dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belajar dalam
sekolah berbentuk pemberian nilai dari guru kepada siswa
sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai materi
pelajaran yang disampaikannya.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
bahwa prestasi belajar adalah puncak hasil belajar yang dicapai
olen siswa dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam
bentuk angka, huruf, simbol maupun kalimat serta mengakibatkan
perubahan pada diri siswa baik perubahan pengetahuan, sikap
maupun keterampilan sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Prestasi adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi belajar
merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa selama proses
pembelajaran. IPA adalah mata pelajaran yang mempelajari
tentang alam. Prestasi belajar ialah hasil usaha bekerja atau
belajar yang menunjukkan ukuran kecakapan yang di capai dalam
bentuk nilai (Prasetyo, 2013: 7).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar yaitu hasil yang dicapai siswa selama mengikuti proses
belajar mengajar. Sehingga prestasi IPA merupakan hasil yang
diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran IPA di
sekolah. Prestasi IPA pada setiap siswa tersebut ada yang
memuaskan dan ada yang kurang. Prestasi IPA tergantung pada
tingkah laku yang dilakukan siswa itu sendiri ketika mengikuti
proses pembelajaran di sekolah. Sehingga prestasi IPA antara
siswa yang satu dengan siswa yang lainnya berbeda-beda.

Menurut Syah (2012: 214), indikator prestasi belajar ranah

kognitif adalah sebagai berikut:
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. Pengamatan

1) Dapat menunjukkan

2) Dapat membandingkan

3) Dapat menghubungkan

. Ingatan

1) Dapat menyebutkan

2) Dapat menunjukkan kembali

. Pemahaman

1) Dapat menjelaskan

2) Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri

. Aplikasi / penerapan

1) Dapat memberikan contoh

2) Dapat menggunakan secara tepat

. Analisis (pemeriksaan dan penilaian secara teliti)

1) Dapat menguraikan

2) Dapat mengklasifikasikan/ memilah-milah

. Sintesis (membuat paduan baru dan utuh)

1) Dapat menghubungkan materi-materi, sehingga menjadi
kesatuan baru

2) Dapat menyimpulkan

3) Dapat menggeneralisasikan (membuat prinsip umum).
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Menurut ~ Wabhidin (2018: 7), faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi prestasi belajar IPA dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu yang belajar. Faktor intern secara garis besarnya
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis yang dimaksud
adalah - menyangkut = keadaan jasmani dari individu yang
belajar, terutama yang berkaitan dengan berfungsinya alat-
alat tubuh yang ada pada dirinya.

2) Faktor psikologis ini dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Faktor ini pada dasarnya berkaitan erat dengan
aspek-aspek: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan  sebagainya. Apabila faktor ini tidak
berkembang dengan baik maka ~dapat mengakibatkan
terhambatnya proses belajar pada diri individu.

b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar
individu atau yang disebut dengan lingkungan. Adapun faktor
ekstern ini meliputi:
1) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar

anggota Kkeluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi
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akan sangat berpengaruh pada perkembangan belajar siswa.
Karena akan menjadi perbedaan latar belakang individu.

2) Faktor sekolah juga akan mempengaruhi belajar siswa.
Kekurang lengakapan fasilitas belajar di sekolah, kurang
baik interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan
siswa, keadaan gedung sekolah yang kurang memenuhi
persyaratan dan sebagainya akan mempengaruhi prestasi
belajar siswa.

3) Faktor ~masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh itu
terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Keadaan
masyarakat yang kurang kondusif dalam belajar atau
lingkungan masyarakat yang tidak baik akan membawa

dampak terhadap prestasi belajar siswa.

2.1.3. Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skills)
2.1.3.1 Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking
Skill)

Keterampilan  berpikir  kritis  (critical thinking skill)
adalah suatu kemampuan seseorang dalam menganalisis ide
atau gagasan secara logis, reflektif, sistematis dan produktif
untuk membantu membuat, mengevaluasi serta mengambil

keputusan tentang apa yang diyakini atau akan dilakukan
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sehingga berhasil dalam memecahkan suatu masalah yang
dihadapi (Kurfiss, 2011: 45).

Berpikir kritis termasuk proses berpikir tingkat tinggi,
karena pada saat mengambil keputusan atau menarik
kesimpulan menggunakan kontrol aktif, yaitu reasonable,
reflective, responsible, dan skillful thinking. Tidak semua
orang bisa berpikir kritis karena dibutuhkan keyakinan yang
kuat dan mendasar agar tidak mudah dipengaruhi.
Keterampilan ~ berpikir  kritis  sangat diperlukan  untuk
menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian
solusi- untuk ~menyelesaikan permasalahan tersebut (Seriven
dan Paul dalam Rahmawati, 2011: 30-32).

Berpikir Kkritis mempunyai makna yaitu kekuatan berpikir
yang harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu
watak atau = kepribadian yang terpatri didalam kehidupan
siswa untuk memecahkan segala persoalan hidupnya.
Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena
dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan
memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Siswa
yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan selalu
bertanya pada diri sendiri dalam setiap menghadapi segala
persoalannya untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya.

Demikian juga jika siswa yang memiliki keterampilan
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berpikir kritis akan terpatri dalam watak dan kepribadiannya
dan terimplementasi dalam segala aspek kehidupannya.
Dengan demikian pemberdayaan keterampilan berpikir Kritis
pada siswa sangat mendesak dilakukan yang dapat
terintegrasi  melalui metode-metode pembelajaran yang akan
terbukti mampu memberdayakan keterampilan berpikir Kkritis
siswa (Castronova, 2002: 23).

Terdapat enam tingkatan berpikir menurut taksonomi
Bloom vyaitu (a) mengetahui (knowing) adalah suatu proses
berpikir  yang didasarkan pada - retensi (menyimpan) dan
retrieval (mengeluarkan kembali) sejumlah pengetahuan yang
pernah didengar  atau dibacanya; (b) memahami
(understanding) adalah suatu proses berpikir yang sifatnya
lebih  kompleks  yang  mempunyai kemampuan dalam
penterjemahan, interpretasi, ektrapolasi, dan asosiasi; (c)
menerapkan  (application) ~ adalah = kemampuan  untuk
menerapkan pengetahuan, fakta, teori, dan lain-lain untuk
menyimpulkan, memperkirakan, atau menyelesaikan suatu
masalah; (d) menganalisis (analysis) juga berpikir secara
divergen yaitu kemampuan menguraikan suatu konsep atau
prinsip dalam bagian-bagian atau komponen-komponennya; (e)
mensintesis (synthesis) adalah kemampuan untuk melakukan

suatu generalisasi atau abstraksi dari sejumlah fakta, data,
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fenomena, dan lain-lain; dan (f) mengevaluasi (evaluation)
disebut juga intelectual judment, yaitu pengetahuan yang luas
dan dalam tentang sesuatu pengertian dari apa yang diketahui
serta kemampuan analisa dan sintesis sehingga dapat
memberikan penilaian atau evaluasi. Dengan Kkata lain
akumulasi dari semua kemampuan berpikir dibawahnya
merupakan kemampuan untuk menilai (evaluasi) (CUMP,
2004: 98-102).
2.1.3.2 Aspek-Aspek Keterampilan berpikir kritis
Menurut Ennis (dalam Maftukhin, 2013: 14-15), terdapat
lima kelompok indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu
sebagai berikut:

1) Klarifikasi - Dasar (Elementary Clarification). Klarifikasi
dasar terbagi menjadi- tiga indikator yaitu mengidentifikasi
atau merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen, dan
bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan atau
pertanyaan yang menantang.

2) Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Basis for
The Decision). Tahap ini terbagi menjadi dua indikator
yaitu mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.

3) Menyimpulkan (Inference). Tahap menyimpulkan terdiri dari

tiga indikator membuat deduksi dan mempertimbangkan
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hasil deduksi, membuat induksi dan mempertimbangkan
hasil induksi, dan membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan.

4) Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification). Tahap ini
terbagi menjadi dua indikator vyaitu mengidentifikasikan
istilah dan mempertimbangkan definisi dan mengacu pada
asumsi yang tidak dinyatakan.

5) Dugaan dan Keterpaduan (Supposition and Integration).
Tahap ini terbagi menjadi dua indikator
mempertimbangkan dan memikirkan secara logis premis,
alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain yang tidak disetujui
oleh mereka atau yang membuat mereka merasa ragu-ragu
tanpa membuat ketidaksepakatan  atau  keraguan itu
mengganggu  pikiran- mereka, dan  menggabungkan
kemampuan kemampuan lain dan disposisi-disposisi dalam
membuat dan mempertahankan sebuah keputusan.

Menurut Ennis dalam Maulana (2008: 41-45), ciri-ciri
penting siswa yang telah memiliki watak untuk selalu
berpikir kritis adalah sebagai berikut.

a) Mencari pernyataan atau pertanyaan yang jelas artinya atau
maksudnya

b) Mencari dasar atas suatu pernyataan

¢) Berusaha untuk memperoleh informasi terkini
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d) Menggunakan dan menyebutkan sumber yang dapat
dipercaya

e) Mempertimbangkan situasi secara menyeluruh

f) Berusaha relevan dengan pokok pembicaraan

g) Berusaha mengingat pertimbangan awal atau dasar

h) Mencari alternatif-alternatif

i) Bersikap terbuka

j) Mengambil posisi (atau mengubah posisi) apabila bukti-
bukti -~ dan dasar-dasar - sudah  cukup baginya untuk
menentukan posisinya

k) Mencari ketepatan seteliti-telitinya

I) Berurusan dengan bagian-bagian secara berurutan hingga
mencapai seluruh keseluruhan yang kompleks

m)Menggunakan kemampuan atau ketrampilan Kritisnya sendiri

n) Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan dan tingkat
kerumitan berpikir orang lain.

0) Menggunakan keterampilan berpikir kritis orang lain

Dalam penelitian ini, aspek keterampilan berpikir Kkritis

yang diamati pada siswa adalah aspek mencari dasar atas

suatu pernyataan (reasoning), aspek berusaha relevan dengan

pokok pembicaraan (relevan), dan aspek mencari ketepatan

seteliti-telitinya (teliti dan detil).
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2.1.4.Model Pembelajaran Problem Solving

Guru yang mengajar pelajaran IPA harus melatih diri untuk
lebih kreatif agar dapat memberikan semangat siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan cara memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik mata pelajaran.
Sebab jika guru tidak kreatif akan menyebabkan menurunya
semangat dalam menerima pelajaran dari gurunya, sehingga hasil
belajar menurun.

Menurut Sanjaya (2006: 214-215), metode pemecahan masalah
(problem solving) - dapat  diartikan = sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada ~proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah. Menurut Majid (2005: 92),
metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan cara
memberikan pengertian- dan pemahaman dengan menstimulasi
peserta 'didik untuk dapat menelaah, memperhatikan dan berpikir
tentang sebuah masalah untuk selanjutnya memecahkan masalah
tersebut dengan menganalisisnya.

Syah (2012: 127) menyatakan bahwa pemecahan masalah
adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir
sacara sistematis, logis, teratur dan teliti. Menurut Suherman, dkk
(2003: 92), masalah merupakan situasi yang mendorong seseorang

untuk  menyelesaikannya, namun  manusia  tersebut  belum
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mengetahui secara langsung bagaimana menyelesaikannya. Oleh
karena itu seseorang harus dilatihn dan dibiasakan berfikir secara
mandiri untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah.

Menurut Sudjana (1987: 90-91), metode pemecahan masalah
(problem solving) merupakan metode berpikir reflektif yang
didasarkan atas langkah berpikir ilmiah dengan menempuh alur
pikir yang jelas, logis dan sistematis dengan langkah-langkah
pembelajaran: (a) merumuskan masalah; (b) membuat hipotesis
(dugaan jawaban masalah); (c) mengumpulkan data; (d) menguji
hipotesis; (e) menarik kesimpulan dan (f) melakukan penerapan
atau aplikasi.

Metode problem solving mengharuskan siswa untuk berfikir
secara runtut dan sistematis dengan mengacu pada permasalahan
yang ada. Metode problem solving juga dianggap sebagai proses
pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat menumbuhkan
perkembangan pola pikir siswa. Menurut Sanjaya (2010: 220),
metode pemecahan masalah (problem solving) mempunyai beberapa
kelebihan diantaranya adalah: a) Metode problem solving
merupakan teknik yang baik untuk membantu siswa memahami
materi; b) Metode problem solving menantang kemampuan-
kemampuan siswa dan memberikan kepuasan dari siswa karena
adanya pengetahuan; ¢) Metode problem solving dapat

meningkatkan  aktivitas siswa karena siswa dituntut untuk
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memecahkan suatu permasalahan; d) Metode problem solving
membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya; e) Metode
problem solving juga mendorong siswa untuk melakukan evaluasi
sendiri terhadap proses dan hasil belajarnya; f) Metode problem
solving dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh siswa. Jadi siswa bukan hanya belajar dari
guru dan buku saja; g) Metode problem solving dianggap lebih
menyenangkan bagi siswa; h) Metode problem solving dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru; 1) Metode problem solving dapat memberikan
kesempatan kepada siswa mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki di dunia nyata; dan j) Metode problem solving
dapat mengembangkan minat siswa untuk terus menerus belajar
dimanapun dan kapanpun.
Menurut Polya (dalam Suherman, dkk., 2003:91), langkah-
langkah penyelesaian masalah meliputi:
a. Memahami masalah
Siswa harus mampu memahami masalah dan menyatakan
masalah dengan jelas untuk dapat memecahkan masalah. Selain

itu, siswa juga harus mampu menunjukkan pokok masalah,
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menuliskan hal yang diketahui dan hal yang akan dicari dalam
masalah tersebut.
b. Merencanakan penyelesaian masalah
Setelah memahami masalah, siswa menyusun rencana yang
akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah setelah mengetahui
pokok permasalahan, perhitungan, dan konstruksi yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah berdasarkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Setelah menyusun rencana penyelesaian masalah, siswa
menyelesaikan masalah tersebut berdasarkan rencana yang telah
disusun serta ‘melakukan pemeriksaan pada setiap langkah.
d. Melakukan pengecekan kembali
Pada tahap ini siswa mengecek, mempertimbangkan, dan
memeriksa kembali hasil dan langkah pemecahannya.

Menurut Majid (2013: 143) langkah-langkah yang ditempuh
dalam metode pemecahan masalah (problem solving) adalah
sebagai berikut:

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan.

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut.

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah yang didasarkan

pada data yang sudah diperoleh
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4) Menguji kebenaran jawaban sementara. Siswa harus berusaha
memecahkan masalah sehingga benar-benar yakin bahwa
jawabannya tepat

5) Menarik kesimpulan dengan siswa harus sampai pada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah .

Charkuff dalam Djamarah & Zain (1997: 241) menjabarkan
langkah mengajar dengan langkah pemecahan masalah sebagai
berikut:

a) Mengembangkan masalah : Tahap Ini mengarahkan siswa untuk
dapat mencari tahu dan memahami masalah.

b) Memecahkan masalah : Pada tahap ini, siswa dapat menyatakan
masalah untuk menentukan tujuan yang akan dicapai.

c) Mempertimbangkan tindakan untuk menyelesaikan masalah: pada
tahap ini siswa mampu. menentukan berbagai alternatif yang
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan

d) Memilih salah satu dari alternatif penyelesaian masalah dan
menerapkannya: pada tahap ini siswa memilik satu cara yang
disukai untuk menyelesaikan masalah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan
metode pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk
berpikir secara kritis, mandiri dan sistematis, sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Langkah-langkah
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yang digunakan dalam metode pembelajaran problem solving dalam
penelitian ini adalah: a) Guru merumuskan masalah yang akan
dipecahkan; b) Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi
dan mendefinisikan masalah; c¢) Guru membimbing siswa untuk
merencanakan penyelesaian masalah; d) Guru membimbing siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan mencari data atau informasi
yang diperlukan; e) Siswa menguji kebenaran dan mengecek
jawaban atas jawaban yang telah ditemukan; f) Guru membimbing
siswa untuk melakukan " refleksi dan evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah, serta menarik kesimpulan jawaban yang

terkait dengan pokok bahasan dalam pembelajaran.

2.1.5 Materi Struktur Tumbuhan dan Fungsinya

Akar merupakan bagian tumbuhan yang penting. Akar berada

di dalam tanah. Fungsi atau kegunaan akar adalah sebagai berikut
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a. Menancapkan tumbuhan ke dalam tanah

b. Menyerap air dan mineral dari dalam tanah

c. Sebagai tempat menyimpan makanan, misalnya pada tanaman
wortel. lobak, dan ubi kayu.

Akar terdiri dari beberapa bagian yaitu :

1) Rambut akar (bulu akar) berguna untuk menyerap air dan
mineral dari dalam tanah

2) Tudung akar, berguna untuk melindungi akar pada waktu
menembus tanah.

Menurut bentuknya, akar dapat dibedakan menjadi dua macam
sebagai berikut:

a. Akar serabut, yaitu akar dari tumbuhan yang bijinya berkeping
satu, misalnya akar kelapa, akar pepaya. Akar serabut berbentuk
seperti serabut. Semua bagian akar keluar dari pangkal batang.
Ukuran bagian pangkal dan ujung akar serabut hampir sama.

b. Akar Tunggang, Vvaitu akar dari tumbuhan yang bijinya
berkeping dua, misalnya akar kopi, mangga, dan asam. Akar
tunggang mempunyai akar pokok. Akar pokok itu bercabang-
cabang sehingga menjadi akar-akar yang lebih kecil. Namun
demikian, tumbuhan berkeping dua yang ditanam dengan cara
dicangkok tidak mempunyai akar tunggang. Tumbuhan

berkeping dua yang dicangkok akan mempunyai akar serabut.
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Ada beberapa tumbuhan yang mempunyai akar khusus. Akar
itu mempunyai sifat dan kegunaan khusus. Beberapa akar khusus
adalah sebagai berikut :

1) Akar Gantung. Akar gantung tumbuh pada bagian tumbuhan
yang berada di atas tanah. Akar itu kemudian menggantung di
udara, misalnya akar gantung pada pohon beringin.

2) Akar Pelekat. Akar pelekat tumbuh pada bagian batang. Akar
tersebut berguna untuk menempelkan tumbuhan itu pada kayu,
tembok, atau tumbuhan' lain, misalnya akar pada tumbuhan sirih
dan lada

3) Akar Tunjang. Akar tunjang tumbuh pada bagian bawah batang.
Akar itu tumbuh ke segala arah, gunanya untuk menunjang
agar batang tidak rebah, misalnya akar pada pohon pandan.

4) Akar Napas. Akar napas merupakan cabang-cabang dari akar
tumbuhan tersebut. Akar itu tumbuh ke atas sehingga muncul
di permukaan tanah atau air. Akar napas berguna untuk keluar
masuknya udara ke dalam tumbuhan, misalnya akar pohon

bakau.
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Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada di atas
tanah. Batang mempunyai kegunaan vyaitu :
a. Sebagai tempat tumbuh daun, bunga, dan buah
b. Sebagai pengangkut air dan mineral dari akar ke daun
c. Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan, misalnya ketela
rambat dan sagu.
Ada tiga jenis batang vyaitu :
1) Batang basah, yaitu batang tumbuhan yang lunak dan berair,
misalnya batang tanaman bayam.
2) Batang berkayu, yaitu batang tumbuhan yang terdiri dari kayu,
misalnya batang pohon mangga.
3) Batang rumput, yaitu batang tumbuhan yang beruas-ruas dan

berongga, misalnya batang padi dan rumput.
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3. Daun

LEAF PART NAMES
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Daun adalah bagian tumbuhan yang tumbuh pada batang.
Daun pada umumnya berwarna hijau. Ada daun yang berwarna
hijau muda, ada yang berwarna hijau tua. Ada pula daun yang
tidak berwarna hijau, misalnya daun pada tanaman puring.

Fungsi atau kegunaan daun adalah sebagai berikut:

a. Untuk melakukan pernapasan
b. Sebagai tempat pembuatan makanan
c. Tempat terjadinya penguapan

Bentuk daun berdasarkan susunan tulang daunnya ada 4
(empat) macam, sebagai berikut :

1) Bertulang menyirip, bentuknya seperti susunan sirip ikan. Contoh
daun mangga, jambu, dan nangka.
2) Bertulang menjari, bentuknya seperti jari-jari tangan. Contoh

daun pepaya, daun singkong, dan daun kapas.
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3) Bertulang melengkung, bentuknya berupa garis-garis melengkung,
contoh daun genjer.

4) Bertulang sejajar, bentuknya berupa garis-garis sejajar, contoh
daun padi dan daun jagung.

Jenis daun berdasarkan jumlah helai daun pada tangkai daun
ada dua, sebagai berikut :

a. Daun Tunggal. Bila pada sebatang tangkai daun hanya terdapat
satu helai daun, misalnya daun singkong, daun pepaya, dan
daun pisang.

b. Daun Mejamuk. Bila pada sebatang tangkai daun terdapat
beberpaa helai daun, misalnya daun belimbing, daun asam, dan
daun mawar.

4. Bunga

Bunga pada tumbuhan berbagai macam bentuk dan warnanya.

Ada bunga yang berwarna putih, kuning, merah, dan ungu. Fungsi
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atau kegunaan bunga adalah sebagai alat berkembang biak. Bunga

dapat dibedakan menjadi dua, sebagai berikut :

a.

Bunga tidak sempurna. Bunga yang hanya mempunyai benang
sari saja atau putik saja. Bunga yang hanya mempunyai benang
sari saja disebut bunga jantan. Bunga hanya mempunyai putik
saja disebut bunga betina.

Bunga sempurna. Bunga yang mempunyai benang sari dan

putik. Bunga sempurna terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut

1) Tangkai bunga, yaitu bagian yang menghubungkan antara
batang dengan bunga.

2) Kelopak bunga, yaitu bagian yang gunanya untuk melindungi
ketika bunga masih kuncup. Kelopak bunga berwarna hijau,
bentuknya menyerupai daun. Kelopak bunga akan membelah
bila bunga mekar.

3) Mahkota bunga, vyaitu bagian bunga yang indah. Mahkota
biasanya bentuknya menarik dan berwarna-warni. Mahkota
bunga berguna untuk menarik perhatian serangga.

4) Benang sari, yaitu alat kelamin jantan bunga, berguna sebagai
alat perkembangbiakan.

5) Putik, yaitu alat kelamin betina bunga. Berguna sebagai alat

perkembang biakan
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2.2. Penelitian yang Relevan

Penelitian Fitari, dkk. (2018) bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan metode
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Suboh, serta meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Suboh dalam model pembelajaran kooperatif
dengan metode problem solving. Hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dengan menerapkankan Model Pembelajaran
Kooperatif dengan Metode Problem Solving ini  menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Pada siklus |
terdapat 21 siswa yang tuntas hasil belajarnya dan 9 siswa tidak
tuntas hasil belajarnya (ketuntasan mencapai 70%). Sedangkan pada
siklus 2 terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa yang mengalami
ketuntasan sebanyak 28 siswa dan 2 siswa Yyang tidak tuntas
(ketuntasan mencapai 93%).

Penelitian  Mardianis ~ (2018)  bertujuan untuk  mengetahui
bagaimana prestasi, pemahaman dan penguasaan mata pelajaran IPA
setelah diterapkannya pembelajaran problem solving dan mengetahui
pengaruhnya  metode  pembelajaran  problem  solving  dalam
meningkatkan  prestasi dan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran IPA setelah diterapkan pembelajaran problem solving. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode problem

solving memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
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siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus 1 (56,52%) dan siklus 11 (89,96%).
Penerapan metode problem solving mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; pembelajaran metode
problem solving memiliki dampak positif terhadap pemahaman materi
pelajaran yang diajaran, dimana dengan metode ini siswa dipaksa
untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi
palajaran yang diajarkan.

Penelitian Harwati (2018) bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar IPA kelas [V ~sekolah dasar pada kompetensi dasar
mendeskripsikan  bentuk-bentuk energi  panas. Metode penelitian
menggunakan penelitian tindakan kelas, yang terdiri atas dua siklus.
Hasil penelitian diperoleh data aktivitas guru mengalami peningkatan
dari 58,44% dengan kriteria -cukup meningkat menjadi 70,83%
dengan kriteria baik, kemudian menjadi 83,33% dengan Kriteria
sangat baik dan meningkat kembali menjadi 87,50% dengan Kkriteria
sangat baik. Begitu juga dengan aktivitas siswa dari dari 54,16%
dengan kriteria cukup meningkat menjadi 66,66% dengan Kkriteria
baik, kemudian menjadi 75,00% dengan kriteria baik dan meningkat
kembali menjadi 79,16% dengan kriteria baik. Peningkat hasil belajar
dari rata-rata skor dasar 67,87 menjadi 74,45 pada siklus | dengan
persentase peningkatan 9,70%, kemudian meningkat kembali menjadi

80,26 dengan persentasepeningkatan 18,25%.
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2.3. Kerangka Berpikir
Permasalahan yang dialami siswa kelas 1V SD Negeri 2 Welahan
Jepara adalah rendahnya prestasi belajar IPA. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti diperoleh fakta bahwa nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 65,1 masih di bawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dalam pelajaran IPA vyaitu
70. Jumlah siswa yang mencapai Ketuntasan belajar hanya 16 orang

(47,1%) dari total 34 siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan.

Metode yang digunakan guru. dalam pembelajaran IPA adalah
ceramah dan diskusi. Pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru
menekankan aktivitas- belajar pada proses menghafal materi pelajaran.
Sesekali guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran dengan membacakan ringkasan materi yang ada di
buku paket. Peran siswa dalam pembelajaran masih rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menerapkan model
problem solving. Model problem solving merupakan metode pengajaran
yang digunakan guru untuk mendorong siswa mencari dan menemukan
serta memecahkan persoalan-persoalan. Pemecahan masalah dilakukan
dengan cara yang ilmiah. Artinya, mengikuti kaidah keilmuan, seperti
yang dilakukan dalam penelitian ilmiah. Oleh sebab itu, dalam
memecahkan masalah tidak dilakukan dengan trial and error (coba-

coba).
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Model pembelajaran problem solving diterapkan pada siswa kelas
IV. SD Negeri Welahan pada semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021
pada materi Energi. Dengan penerapan model pembelajaran problem
solving diharapkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill)
dan prestasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan

Jepara. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Kondisi
Awal

AKHIR

Guru:

Masih menggunakan

|:> metode ceramah

dalam pembelajaran

)

Siswa :

Keterampilan berpikir kritis
dan prestasi belajar IPA
siswa kelas IV SDN 2

Menerapkan
model
problem
solving dalam
pembelajaran

Siklus |

IPA I:>

Tidak
Menerapkan model
problem solving dalam —Y
Siklus Il
Menerapkan model
Tuntas

problem solving dalam ||:>

pembelajaran IPA dengan
tayangan power point

KONDISI :

Melalui model pembelajaran Problem
Solving dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (critical thinking skill) dan
prestasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD

Negeri 2 Welahan Jepara

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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2.4. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga melalui model pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill)
mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan

Jepara.

2. Diduga melalui model pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatkan prestasi Dbelajar IPA pada siswa kelas IV SD

Negeri 2 Welahan Jepara.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Setting Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SD Negeri 2 Welahan yang
beralamat di JI. Krajan RT 03 RW 01 Welahan, Kabupaten Jepara.
Penelitian dikhususkan pada siswa kelas 1V. Dasar pemilihan tempat
penelitian ini adalah karena peneliti melihat adanya indikasi rendahnya
prestasi  belajar IPA, maka peneliti berencana untuk mengadakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Researc (CAR).

3.2. Jenis Penelitian

Penelitian Ini “adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) dengan desain yang digunakan mengacu pada desain Kemmis
dan Taggart (1992: 11) yang meliputi: rencana (planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama, arah dan tujuan penelitian tindakan
kelas ini yaitu demi kepentngan siswa dalam memperoleh hasil belajar

yang memuaskan.
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3.3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh siswa kelas 1V
SD Negeri 2 Welahan yang berjumlah 34 siswa, yang terdiri dari 19
laki-laki dan 15 perempuan. Sedangkan objek penelitian tindakan kelas
ini adalah peningkatan prestasi -belajar IPA melalui penerapan model

problem solving.

3.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

3.4.1.Tes
Tes adalah segala sesuatu alat untuk mengumpulkan
informasi  tentang ketercapaian tujuan pendidikan atau tujuan
pembelajaran.  Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan—
pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk menjawab dari

siswa dalam bentuk tes lisan, tulisan, dan perbuatan.

Menurut Sudijono dalam Afandi (2015: 55) Tes adalah : “Cara
yang dapat digunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang terbentuk

pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-
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pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah-perintah yang harus
dikerjakan”.

Menurut  Arikunto (2010: 53), tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana dengan cara dan aturan—aturan Yyang sudah
ditentukan. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah butir
soal.

Soal tes keterampilan berpikir kritis yang berupa soal essay
akan diolah dengan cara sebagai berikut:

a. Memberikan skor jawaban siswa
Pemberian skor jawaban siswa disesuaikan dengan Kkriteria yang
sebelumnya sudah ditentukan. Untuk setiap soal memliki skor
0-5.

b. Menghitung prosentase skor siswa
Skor total yang didapat siswa diubah ke dalam bentuk
persentase dengan cara dijumlahkan dan dibandingkan dengan
jumlah yang diharapkan sehingga diperoleh penguasaan berpikir
kritis siswa. Proses pengubahan dari skor menjadi persentase

digunakan rumus sebagai berikut:

Persentase hasil = skor jawaban siswa x 100%

Skor total

c. Menafsirkan hasil persentase
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Menentukan persentase nilai berpikir kritis siswa untuk melihat

kategori keterampilan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Klasifikasi keterampilan berpikir Kritis siswa
berdasarkan persentase skor perolehan siswa

Poin Kriteria
80,1 — 100 Sangat Tinggi
60,1 — 80 Tinggi
40,1 — 60 Sedang
20,1 — 40 Rendah
00 --20 Sangat Rendah

d. Menghitung peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir Kritis

siswa, digunakan rumus nilai indeks gain Hake (Hake, 1999).

Indeks Gain= Nilai tes akhir — Nilai tes awal

Nilai max- Nilai tes awal

Indeks gain yang diperoleh kemudian ditafsirkan dengan

kategori berdasarkan table di bawah ini:

Tabel 3.2 Kategori Indeks Gain menurut Hake

Rentang Nilai Kategori

G > 0,7 Tinggi
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03>G >0,7 Sedang

G <0,3 Rendah

3.4.2.Non tes

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi dan wawancara.

1.

2.

Observasi

Observasi ~ adalah metode pengumpulan data dimana
observer peneliti mencatat informasi sebagai mana yang mereka
saksikan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Menurut
Arikunto (2010: 84) observasi yang digunakan sebagai alat
penilaian untuk mengukur tingkah laku individu atau pun proses
terjadinya suatu Kkegiatan dengan kata lain observasi dapat
mengukur atau menilai hasil proses pembelajaran.

Observasi  adalah kegiatan pengumpulan data melalui
pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang
terkait -dengan masalah penelitian. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi.

Wawancara

Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan
menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun
melalui saluran media tertentu (Sanjaya, 2006: 96). Dengan

wawancara peneliti  dapat mengecek kebenaran data atau
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informsi yang diperoleh dengan cara lain. Dalam penelitian ini
digunakan jenis wawancara bebas terpimpin yaitu saat
mewawancara hanya berpedoman pada garis besar tentang hal-

hal yang akan ditanyakan.

3.5. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1. Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala peristiwa
selama proses penelitian berlangsung sehubungan dengan tindakan
yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Hal ini dikarenakan
berbagai aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan
kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa, suasana sekolah, dan
kegiatan lain yang dapat diketahui dari catatan lapangan.

2. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan
tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi
dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai
kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran IPA berlangsung

dengan menggunakan model pembelajaran problem solving.
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Adapun indikator keterampilan berpikir kritis yang diamati

pada siswa adalah:

a. Aspek mencari dasar atas suatu pernyataan (reasoning);

b. Aspek berusaha relevan dengan pokok pembicaraan (relevan);

dan

c. Aspek mencari ketepatan seteliti-telitinya (teliti dan detil).

Tabel 3.3 Lembar Observasi Keterampilan Berpikir Kritis

pernyataan (reasoning)

No Aspek Skoring
: (C2k 3 (S4
ukup ) anga
(Kurang) ) (Baik) | Baik)
1. | Mencari dasar atas suatu

2. | Berusaha relevan dengan
pokok pembicaraan
(relevan)

3. | Mencari ketepatan seteliti-

telitinya (teliti dan detil)

Adapun Rubrik yang digunakan untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Keterampilan Berpikir Kritis
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Nilai

Deskripsi

Semua konsep benar, jelas dan
spesifik

Semua uraian jawaban benar,
jelas, dan spesifik, didukung
oleh alasan yang kuat, benar,
argument jelas

Alur  berpikir  baik, semua
konsep saling berkaitan dan
terpadu

Tata bahasa baik dan benar

Sebagian besar konsep benar,
jelas namun kurang spesifik
Sebagian besar uraian jawaban
benar, jelas, namun kurang
spesifik

Alur Dberpikir baik, sebagian
konsep saling berkaitan dan
terpadu

Tata baha baik dan benar, ada
kesalahan Kkecil

Konsep ' kurang fokus atau
berlebihan atau meragukan
Uraian Jawaban tidak
mendukung

Alur  berpikir kurang baik,
konsep tidak saling berkaitan
Tata bahasa baik, kalimat tidak
lengkap

Semua konsep tidak benar atau
tidak mencukupi

Alasan tidak benar

Alur berpikir tidak baik

Tata bahasa tidak baik

Tabel 3.5 Lembar Observasi Siswa

No

Hal yang Diamati

Skor

Siswa

Keaktifan Siswa:

a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran

b. Siswa aktif bertanya
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c. Siswa aktif mengajukan ide
2 Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang
b. Terfokus pada materi
c. Antusias
3 | Kedisiplinan:
a. Kehadiran/absensi
b. Datang tepat waktu
c. Pulang tepat waktu
4 | Penugasan/Resitasi:
a. Mengerjakan semua tugas
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya
c. Mengerjakan sesuai dengan perintah
Keterangan;
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik

Tabel 3.6 Lembar Observasi Guru

No

Hal yang Diamati

Skor

Guru

Penguasaan Materi:
a. Kelancaran menjelaskan materi
b. Kemampuan menjawab pertanyaan
c. Keragaman pemberian contoh

Sistematika penyajian:
a. Ketuntasan uraian materi
b. Uraian materi mengarah pada tujuan
c. Urutan materi sesuai dengan SKKD

Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai materi
b. Keseuaian urutan sintaks dengan metode yang
digunakan
c.Mudah diikuti siswa

Penggunaan Media:
a. Ketepatan pemilihan media dengan materi
b. Ketrampilan menggunakan media
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c. Media memperjelas terhadap materi
5 | Performance:
a. Kejelasan suara yang diucapkan
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa
c. Keluwesan sikap guru dengan siswa
6 | Pemberian Motivasi:
a. Keantusiasan guru dalam mengajar
b. Kepedulian guru terhadap siswa
c. Ketepatan pemberian reward dan punishman
Keterangan;
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik

3.

Pedoman Wawancara

Wawancara = digunakan  untuk - menjaring data mengenai
pelaksanaan pembelajaran IPA yang telah dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran = problem solving. Wawancara
dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA yang bersangkutan dan
dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir. Selain itu wawancara
juga dilakukan dengan siswa untuk menjaring data mengenai

aktivitas siswa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Wawancara

No Aspek Pertanyaan
1. Perencanaan tindakan | Bagaimana perencanaan tindakan
model pembelajaran Problem
Solving?
2. Pelaksanaan tindakan Bagaimana pelaksanaan tindakan
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model pembelajaran Problem
Solving?

3. Evaluasi Bagaimana evaluasi tindakan model
pembelajaran Problem Solving?

4. Efektifitas a. Berapa persen peningkatan
keterampilan berpikir kritis?

b. Berapa persen peningkatan
prestasi belajar?

c. Apa saja faktor pendukung
peningkatan?

d. Apa saja hambatan  yang
terjadi?

e. Bagaimana  solusi  mengatasi
hambatan?

f. Apa keterbatasan penelitian?

4. Tes
Tes digunakan dalam pengukuran hasil belajar siswa sebagai
tindak lanjut dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Tes
dilakukan pada tiap akhir “siklus untuk mengetahui tingkat

efektivitas pembelajaran.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Tes

No Soal Jenis

1. | Macam-macam struktur | C1
tumbuhan

2. | Fungsi akar C2

3. | Jenis akar C1l

4. | Fungsi batang C2
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5. | Jenis batang C1l

6. | Fungsi daun C2
7. | Jenis daun Cl
8. | Fungsi bunga C2
9. | Jenis bunga C1l

10. | Gambar struktur tumbuhan C3

Jumlah 10

5. Check List Dokumentasi
Checklist dokumentasi merupakan daftar dokumen yang akan
digunakan - dalam penelitian. Dokumen vyang digunakan dalam
penelitian ini antara lain data perangkat pembelajaran dan daftar

nilai- hasil belajar IPA siswa kelas IV dan profil sekolah.

3.6. Analisis Data
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

3.6.1. Analisis Data Observasi
Data observasi digunakan untuk merefleksi siklus yang telah
dilakukan dan diolah secara deskriptif. Teknik analisis data
observasi ada dua yang dianalisa yaitu: data observasi aktivitas
guru dan siswa. Analisis data hasil observasi dilakukan dengan

55



mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA dengan
model problem solving.
3.6.2. Analisis Data Tes Prestasi Belajar

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik
kesimpulan dari seluruh data yang telah diperoleh. Data-data yang
dianalisis adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil
wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil evaluasi siswa. Data
berupa hasil observasi aktivitas guru, hasil wawancara, dan hasil
catatan lapangan dianalisis ~berupa deskripsi dalam bentuk
penarikan  kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa dan hasil
observasi aktivitas siswa dianalisis dengan angka-angka

Data prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 2
Welahan dianalisis dengan teknik deskriptif komparatif dan
dilanjutkan dengan reflektif. ~Analisis data dilakukan tahap demi
tahap atau siklus demi siklus. Data prestasi belajar IPA siswa
yang dianalisis meliputi: nilai tertinggi siswa, nilai terendah, nilai

rata-rata dan ketuntasan belajar.

3.7. Indikator Penelitian
Indikator keberhasilan penelitian dapat dilihat secara umum
dengan membandingkan peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas 1V
SD Negeri 2 Welahan dari satu siklus ke siklus berikutnya.

Keberhasilan  tindakan pada siklus | diketahui dengan cara
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membandingkan dengan kondisi awal siswa, dan keberhasilan tindakan
pada siklus Il diketahui dengan cara membandingkan dengan siklus 1.
Sedangkan indikator penelitian secara khusus ditentukan dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan prestasi belajar IPA dari kondisi awal ke siklus I,
dan dari siklus | ke siklus II.

2. Nilai rata-rata prestasi belajar IPA siswa mencapai nilai KKM yang
ditetapkan yaitu 70.

3. Ketuntasan belajar siswa minimal mencapai 80%.

3.8. Prosedur Penelitian
Maodel penelitian- tindakan kelas ini -menggunakan model Kemmis
dan Taggart (1992: 11), yang terdiri dari 4 (empat) komponen, vyaitu:
1) rencana, 2) tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Dengan demikian
prosedur penelitian ini memiliki -siklus, rencana tujuan yang diinginkan
dengan tindakan yang paling efektif. Alur tindakan perbaikan dalam

Penelitian Tindakan Kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas (Sugiyono,

2014)

Rincian kegiatan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

3.8.1.Siklus 1

3.8.1.1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan tahap perencanaan yaitu :

a. Menganalisa kurikulum 2013.

b. Menyusun silabus tentang materi pelajaran.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA
siklus 1 dengan menggunakan model problem solving.

d. Mempersiapkan alat — alat dan media yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran.

e. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

f. Menyusun alat evaluasi berupa soal tes essay, kunci

jawaban dan penskorannya.
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g. Membentuk kelompok belajar teman sebangku.

3.8.1.2. Pelaksanaan Tindakan

a. Kegiatan awal
1) Tanya jawab tentang lagu yang dinyanyikan kemudian
dikaitkan dengan materi yang dipelajari.
2) Menginformasikan tentang materi yang dipelajarkan.
b. Kegiatan inti

Observing

3) Siswa mengamati alat peraga tentang materi yang
dipelajari.

Questioning

4) Siswa ke depan Kkelas, menuliskan materi yang
dipelajari.

5) Secara bergilir siswa kedepan membaca materi yang
dipelajari.

Associating

6) Siswa bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.

Experimenting

7) Siswa memanipulasi alat peraga sesuai dengan materi

yang dipelajari.
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Networking

8) Siswa membentuk kelompok berdasarkan  teman
sebangkunya.

9) Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk
mengerjakan LDS.

10) Wakil kelompok melaporkan hasil kerja kelompoknya.

11) Kelompok lain menangapi.

c. Kegiatan penutup

12) Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi
pelajaran.

13) Mengajak  siswa  berdo’a ~ (mengakhiri  kegiatan
pembelajaran).

3.8.1.3 Observasi

Pada tahap observasi di siklus | ini kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelajaran pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung dengan menggunakan observasi yang
telah dibuat. Pembelajaran ini diamati oleh peneliti dan guru
kelas. Observasi  dilakukan secara bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Fokus pemantauan adalah proses
penerapan tindakan dan dampak terhadap siswa subjek

penelitian. Observasi ini dilakukan untuk melihat apakah
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semua rencana yang telah dibuat dapat dilaksanakan dengan

baik.

3.8.1.4 Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis
hasil observasi dan hasil tes belajar siswa. Setelah menganalisis
hasil observasi dan hasil tes, selanjutnya peneliti melakukan
diskusi dengan pengamat untuk mengetahui hal apa saja yang
telah dicapai dan kelemahan—kelemahan apa saja yang masih

ada pada saat pembelajaran berlangsung.

3.8.2. Siklus 11

3.8.2.1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan tahap perencanaan yaitu :

a. Menganalisa kurikulum 2013.

b. Menyusun silabus tentang materi yang akan dipelajari.

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA
menggunakan model problem solving.

c. Mempersiapkan alat-alat dan media yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran.

d. Menyiapkan lembar obsevasi guru dan siswa

e. Menyusun alat evaluasi berupa soal tes essay, kunci

jawaban dan penskorannya.
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f. Menyiapkan LDS, kunci jawaban dan penskorannya.
g. Membentuk kelompok belajar teman sebangku.

3.8.2.2. Pelaksanaan Tindakan

a. Kegiatan awal
1) Tanya jawab tentang lagu yang dinyanyikan kemudian
dikaitkan dengan materi yang dipelajari.
2) Menginformasikan tentang materi yang dipelajarkan.
b. Kegiatan inti

Observing

3) Siswa mengamati alat peraga tentang materi yang
dipelajari.

Questioning

4) Siswa ke depan Kkelas, menuliskan materi yang
dipelajari.
5) Secara bergilir siswa ke depan menyelesaikan soal.

Associating

6) Siswa bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.

Experimenting

7) Siswa memanipulasi alat peraga sesuai dengan materi
yang dipelajari.

Networking
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8) Siswa  membentuk  kelompok  berdasarkan  teman
sebangkunya.

9) Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk
mengerjakan LDS.

10) Wakil kelompok melaporkan hasil kerja kelompoknya.

11) Kelompok lain menangapi.

c. Kegiatan penutup

12) Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi
pelajaran.

13) Mengajak = siswa = berdo’a  (mengakhiri  kegiatan
pembelajaran).

3.8.2.3. Pengamatan

Pada tahap observasi di siklus Il ini Kkegiatan yang
dilakukan adalah melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelajaran pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung dengan menggunakan observasi yang telah

dibuat.

3.8.2.4. Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis
hasil observasi dan hasil tes belajar siswa. Setelah menganalisis
hasil observasi dan hasil tes, selanjutnya peneliti melakukan

diskusi dengan pengamat untuk mengetahui hal apa saja yang
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telah dicapai dan kelemahan — kelemahan apa saja yang masih
ada pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil refleksi siklus Il

merupakan akhir kegiatan dari penelitian ini.

UNISSULA
el ZoRl Lol
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Siklus 1|

4.1.1.1 Perencanaan

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti
mengadakan observasi awal pada hari Rabu, 5 Oktober 2020 di
kelas IV SD Negeri 2 Welahan. Pada pembelajaran IPA,
critical thinking  skill siswa menunjukkan indikasi rendah.
Indikator rendahnya critical thinking skill dapat dilihat dari
indikator  yaitu: aspek -mencari dasar atas suatu pernyataan
(reasoning), aspek berusaha relevan dengan pokok pembicaraan
(relevan), dan aspek mencari ketepatan seteliti-telitinya (teliti

dan detil). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Data Critical Thinking Skill Siswa

Kondisi Awal

No Aspek Jumlah Prosentase

1. | Mencari dasar  atas  suatu 51 38%
pernyataan (reasoning)

2. | Berusaha relevan dengan pokok 51 38%
pembicaraan (relevan)

3. | Mencari ketepatan seteliti- 54 40%
telitinya (teliti dan detil)
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Kondisi Awal

40%

38% 38%

Reasoning Relevan Teliti dan Detil

Gambar 4.1 Grafik Critical Thinking Skill Siswa
Kondisi Awal

Berdasarkan hasil observasi -~ awal, critical thinking skill
siswa kelas IV —menunjukkan aspek reasoning 38%, aspek
relevan 38%, dan aspek teliti dan detil 40%.

Hasil observasi kondisi awal menunjukkan guru masih
menggunakan  metode  membaca dan  ceramah, dalam
menyampaikan materi. Pada kondisi awal, siswa kurang aktif
dalam kegiatan belajar-mengajar. Hasil belajar IPA siswa kelas

IV pada kondisi awal ditunjukkan pada tabel dan grafik di

bawah ini.
Tabel 4.2 Hasil Belajar Kondisi Awal
No Uraian Nilai
1. | Nilai terendah 45
2. | Nilai tertinggi 70
3. | Nilai rata-rata 59
4. | KKM 72
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5. | Tuntas 16 siswa (47.1
%)
6. | Tidak tuntas 18 siswa
(52.9%)
Hasil Belajar Kondisi Awal
70
45 =
;_H"“‘*-—-—‘..._ . S
Nilai VMl $2, —
terendah  Nilai tertinggi N

Gambar 4.2 Grafik Hasil belajar Kondisi Awal

Pada kondisi awal, guru masih menerapkan metode
ceramah. Data kondisi awal menunjukkan nilai tertinggi 70,
nilai terendah 45, dan nilai rata-rata 59. Siswa yang tuntas

KKM 16 siswa atau 47.1% dari keseluruhan 34 siswa kelas 1V.

Untuk mengatasi rendahnya critical thinking skill dan hasil
belajar IPA siswa kelas 1V, peneliti menerapkan model

pembelajaran Problem Solving.
Kegiatan yang dilakukan tahap perencanaan yaitu:

a)  Menganalisa kurikulum 2013.
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b)  Menyusun silabus tentang materi pelajaran.

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
IPA siklus 1 dengan menggunakan model problem
solving.

d) Mempersiapkan alat — alat dan media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.

e)  Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

f)  Menyusun alat evaluasi berupa soal tes essay, kunci
jawaban dan penskorannya.

g) Membentuk kelompok belajar teman sebangku.

41.1.2 Tindakan

Siklus | dilaksanakan ~dalam 3  pertemuan. Pertemuan
pertama - dan ‘kedua untuk pelaksanaan penerapan model
pembelajaran Problem Solving dan pertemuan ketiga untuk tes
tertulis / postes siklus 1. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari.Rabu, 5 Mei 2021 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Kamis, 6 Mei 2021 dan pertemuan Kketiga dilaksanakan pada

Jumat, 7 Mei 2021

Pertemuan 1

a. Kegiatan awal
1) Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
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2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3) Guru menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

4) Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,

mengomunikasikan dan menyimpulkan.

. Kegiatan inti

1) Siswa mengamati gambar, membaca teks, dan menjawab
pertanyaan, dan kemudian mendiskusikan jawaban dalam
kelompok. ' (Mengamati)

2) Siswa dipandu menjawab pertanyaan yang terdapat di buku
siswa untuk memahami bagian-bagian struktur tumbuhan.
(Menanya)

3) Setelah memahami struktur tumbuhan yang merupakan
bagian dari suatu kelompok benda, siswa diajak
bereksplorasi dengan bagian-bagian tumbuhan.
(Mengekplorasi)

4) Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan.

5) Dengan bimbingan guru, siswa untuk mengidentifikasi dan

mendefinisikan masalah.
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6) Dengan bimbingan guru, siswa merencanakan penyelesaian
masalah.

7) Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan masalah
dengan mencari data atau informasi yang diperlukan.

8) Siswa menguji kebenaran dan mengecek jawaban atas
jawaban yang telah ditemukan.

9) Dengan bimbingan - guru, siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah, serta menarik
kesimpulan ' jawaban yang terkait dengan pokok bahasan
dalam pembelajaran

10) Siswa mengamati bagian-bagian - struktur tumbuhan yang
terdapat di buku siswa dan melengkapi tabel yang telah
disediakan. Kegiatan ini - merupakan pengenalan awal
untuk bagianbagian tubuh hewan dan diharapkan dapat

membantu siswa dalam melaksanakan observasi tentang
tumbuhan di lingkungan rumah mereka. (Mengamati)

11) Siswa menuliskan perenungan mereka di buku siswa.
(Mengkomunikasikan)

. Penutup

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman
hasil belajar selama sehari

2) Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk

mengetahui hasil ketercapaian materi)
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3) Guru  memberi  kesempatan  kepada  siswa  untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

4) Melakukan penilaian hasil belajar

5) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri  kegiatan
pembelajaran).

Pertemuan 2

a. Kegiatan awal

1) Guru  memberikan salam dan mengajak = semua siswa
berdo’a menurut agama dan  keyakinan masing-masing.

2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran “dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

4) Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

b. Kegiatan inti

1) Siswa melengkapi gambar dan tabel di buku siswa setelah

melakukan pengamatan terhadap struktur bagian-bagian

tumbuhan yang mereka bawa dari rumah (Mengasosiasi)
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2) Siswa melengkapi gambar struktur bagian-bagian tumbuhan
yang belum sempurna.

3) Siswa membuat diagram Venn tentang struktur bagian-
bagian tumbuhan yang dibawa dari rumah.

4) Setelah memahami struktur tumbuhan yang merupakan
bagian dari suatu kelompok benda, siswa diajak
bereksplorasi dengan bagian-bagian tumbuhan.
(Mengekplorasi)

5) Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan.

6) Dengan bimbingan guru, siswa untuk mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah.

7) Dengan bimbingan guru, siswa merencanakan penyelesaian
masalah.

8) Dengan bimbingan . guru, siswa menyelesaikan masalah
dengan mencari data atau informasi yang diperlukan.

9) Siswa menguji - kebenaran dan mengecek jawaban atas
jawaban yang telah ditemukan.

10) Dengan bimbingan guru, siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah, serta
menarik kesimpulan jawaban yang terkait dengan pokok
bahasan dalam pembelajaran.

11) Siswa mengamati bagian-bagian struktur tumbuhan yang

terdapat di buku siswa dan melengkapi tabel yang telah
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disediakan. Kegiatan ini merupakan pengenalan awal
untuk bagianbagian tubuh hewan dan diharapkan dapat
membantu siswa dalam melaksanakan observasi tentang
tumbuhan di lingkungan rumah mereka. (Mengamati)

12) Siswa menuliskan perenungan mereka di buku siswa.
(Mengkomunikasikan).

. Penutup

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman
hasil belajar selama sehari

2) Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

3) Guru  memberi  kesempatan  kepada ~ siswa  untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

4) Melakukan penilaian-hasil belajar

5) Mengajak semua - siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan  masing-masing  (untuk mengakhiri  kegiatan

pembelajaran).

Pertemuan 3

Tes tertulis / postes siklus 1.
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4.1.1.3 Observasi

Pengamatan dan monitoring penting untuk lakukan sebab
dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui
tiap-tiap kemajuan siswa. Hal itu telah dilaksanakan oleh
penulis sebagai peneliti dan peninjau sepanjang implementasi
tindakan ketika para siswa sedang lakukan aktivitas mereka.
Dengan pengamatan dan monitoring pelajaran dan pengajaran
siklus yang pertama, penulis mengetahui berapa banyak
efektivitas mengajar berhubungan dengan teknik dan pendekatan
guru sedang menggunakan.. Pengamatan lakukan oleh penulis
dalam rangka mengamati keikutsertaan para siswa dan menguji
permasalahan -mereka selama menulis di kelas. Teknik adalah

pengamatan aktif, wawancara informal, -analisis dokumen.

a. Critical Thinking Skill Siklus 1

Pada pembelajaran IPA, critical thinking skill siswa
mengalami  peningkatan. — Indikator = peningkatan  critical
thinking skill siklus 1 dapat dilihat dari peningkatan
kemampuan siswa untuk berpikir logis (reasoning), untuk
berusaha mengikuti/relevan dengan materi, dan berusaha
untuk teliti dan detil. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.3 Data Critical Thinking Skill Siswa
Siklus 1
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No Aspek Jumlah Prosentase

1. | Mencari  dasar atas  suatu 80 59%
pernyataan (reasoning)

2. | Berusaha relevan dengan pokok 80 59%
pembicaraan (relevan)

3. | Mencari ketepatan seteliti- 85 63%
telitinya (teliti dan detil)

Siklus 1

59% 59%

Reasoning Relevan

Teliti dan Detil

63%

Gambar 4.3 Grafik Critical Thinking Skill Siswa

Siklus 1

Berdasarkan hasil observasi siklus

critical thinking

skill siswa kelas 1V menunjukkan aspek reasoning 59%,

aspek relevan 59%, dan aspek teliti dan detil 63%.

b. Hasil Belajar Siklus I

Hasil postes siklus | diketahui dari tabel dan grafik

berikut.
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Tabel 4.4 Hasil belajar Siklus I

No Uraian Nilai

1. | Nilai terendah 50

2. | Nilai tertinggi 80

3. | Nilai rata-rata 65

4. | KKM 70

5. | Tuntas 24 siswa (70.6%)

6. | Tidak tuntas 10 siswa (29.4%)
Siklus |
80

Gambar 4.4 Grafik Hasil belajar Siklus |

Pada siklus I, guru sudah menerapkan  model
pembelajaran Problem Solving. Data siklus | menunjukkan

nilai tertinggi 80, nilai terendah 50, dan nilai rata-rata 65.
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3.

Siswa vyang tuntas KKM 24 siswa atau 70.6% dari

keseluruhan 34 siswa kelas 1V.

Kendala Siklus |

Pada pertemuan pertama, banyak siswa terlihat belum
terlalu aktif dan agak canggung karena baik guru maupun
siswa belum terbiasa melaksanakan metode problem solving.
Terlihat ada beberapa siswa yang kurang fokus dalam
mengikuti  diskusi kelompok. Setelah guru mendekati dan
menasehati, siswa tersebut kembali mengikuti pelajaran
dengan baik. Meskipun demikian, aktivitas siswa dalam

menerima penjelasan guru masih cukup tinggi.

Aktivitas siswa dalam berdiskusi membuat kelas menjadi
gaduh dan ramai. Guru masih terlihat kesulitan mengatasi
situasi tersebut. Siswa masih saling berkomentar ketika diberi
tugas untuk menulis atau mengarang.kebanyakan siswa
merasa kesulitan, namun guru memberi motivasi kepada
siswa, misalnya ungkapan seperti layaknya seorang teman
memberi saran kepada temannya. Guru mendorong siswa agar
tidak lekas putus asa. Mereka harus saling membantu dan
bekerjasama dengan temannya, yang diam dan pasif harus
berupaya untuk menyumbangkan pendapatnya. Demikian

upaya guru dalam memotivasi para siswa. Ternyata upaya ini
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cukup berhasil, siswa berusaha untuk aktif dalam diskusi dan
memberikan  pendapatnya dalam diskusi dan presentasi

kelompok.

Hasil pengamatan pada pengamatan kedua siklus |
adalah bahwa siswa sudah mulai aktif dan menikmati
kegiatan pembelajaran. Rasa malu atau canggung untuk
berbicara di hadapan orang lain mulai berkurang. Akan tetapi
siswa terlihat kurang memanfaatkan waktu dengan baik. Hal
ini terlihat pada saat siswa diminta untuk melaksanakan
tugas, mereka tidak segera melaksanakan perintah guru, tetapi
masih  berbincang-bincang dengan teman-temannya. Mereka
kurang menyadari bahwa alokasi waktu untuk melaksanakan
kegiatan tiap sesi sangat terbatas, -sehingga mereka kurang

bias memanfaatkan waktu dengan baik.

Kegiatan siswa selama mengerjakan tugas juga tidak
luput dari pengamatan guru dan - kolaborator. Dari hasil
pengamatan pada saat mengerjakan tugas, banyak siswa yang
kurang siap. Beberapa dari mereka hanya sekedar mengamati
hasil pekerjaan teman satu kelompoknya tanpa segera
melaksanakan tugas dari guru. Terlihat juga beberapa siswa
yajg kurang berminat atau kurang bersemangat. Ada kesan
bahwa mereka belum benar-benar memahami tugas yang

diberikan.
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Akan tetapi secara umum,

siswa sudah aktif dalam

kegiatan di kelompoknya. Siswa kurang memanfaatkan waktu

untuk belajar. Pada kegiatan diskusi, beberapa siswa masih

terlihat pasif dalam diskusi. Mereka belum banyak komentar

atau memberikan saran dan komentar sebagai kontribusinya

dalam kerja kelompok.hal tersebut dikarenakan mereka kurang

terbiasa melakukan diskusi kelas.

Siswa belum banyak

mengeluarkan pendapat atau berbicara secara formal di depan

teman-temannya.

4.1.1.4 Refleksi

Refleksi siklus | meliputi peningkatan critical thinking skill

dan hasil belajar dari kondisi awal ke siklus

dalam tabel dan grafik di bawah ini.

1. Refleksi Critical Thinking Skill

| ditunjukkan

Tabel 4.5 Perbandingan Critical Thinking Skill Siswa

Kondisi Awal dan Siklus |

telitinya (teliti dan detil)

No Aspek Awal Siklus 1

1. | Mencari dasar  atas  suatu 38% 59%
pernyataan (reasoning)

2. | Berusaha relevan dengan pokok 38% 59%
pembicaraan (relevan)

3. | Mencari ketepatan seteliti- 40% 63%
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Pada kondisi awal, critical thinking skill siswa kelas 1V
menunjukkan aspek reasoning 38%, aspek relevan 38%, dan
aspek teliti dan detil 40%.

Pada siklus I, critical thinking skill siswa kelas 1V
menunjukkan aspek reasoning 59%, aspek relevan 59%, dan
aspek teliti dan detil 63%.

Melalui model pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatkan keterampilan berpikir - kritis (critical thinking
skill) dari kondisi awal aspek reasoning 38%, aspek relevan
38%, dan aspek teliti dan detil 40% ke siklus | aspek
reasoning 59%, aspek relevan 59%, dan aspek teliti dan
detil 63% pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan

semester 2 Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Refleksi Hasil belajar
Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV dari kondisi
awal ke siklus | diperolen dari nilai Ulangan Harian dan

postes siklus | ditunjukkan dengan tabel dan grafik berikut.
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Tabel 4.6 Peningkatan Hasil belajar Siswa

dari Kondisi Awal ke Siklus I

No Uraian Kondisi Awal Siklus 1
1 | Nilai terendah 45 50
2 | Nilai tertinggi 70 80
3 | Nilai rata-rata 59 65
4 | KKM 72 70
5 | Tuntas 16 siswa (47.1 24 siswa
%) (70.6%)
6 | Tidak tuntas 18 siswa 10 siswa
(52.9%) (29.4%)
o _K:t;ntasan

N

Kondisi Awal

Siklus |

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Ketuntasan

Kondisi Awal dan Siklus |
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Pada kondisi awal, guru masih menerapkan metode
ceramah. Data kondisi awal menunjukkan nilai tertinggi 70,
nilai terendah 45, dan nilai rata-rata 59. Siswa yang tuntas
KKM 16 siswa atau 47.1% dari keseluruhan 34 siswa kelas
V.

Pada siklus I, guru sudah menerapkan model
pembelajaran Problem Solving. Data siklus | menunjukkan
nilai tertinggi 80, nilai terendah 50, dan nilai rata-rata 65.
Siswa yang tuntas KKM 24 siswa atau 70.6% dari
keseluruhan 34 siswa kelas IV.

Melalui ~model  pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatkan hasil belajar IPA materi struktur tumbuhan dari
kondisi awal nilai rata-rata 59 dengan ketuntasan 47.1% ke
siklus | nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan 70.6% pada
siswa kelas 1V SD Negeri 2 Welahan semester 2 Tahun

Pelajaran 2019/2020.

a. Peningkatan Siklus 1
1) Aktivitas kelas menjadi semakin aktif.
2) Motivasi siswa meningkat.

3) Mereka tampak senangan dan nyaman
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. Kelemahan Siklus |

1) Beberapa para siswa masih pasif dalam proses belajar
mengajar. Beberapa di antara mereka merasa ragu untuk
menjawab pertanyaan guru secara lisan.

2) Beberapa para siswa masih pasif dan diam sepanjang
diskusi dan tidak mengungkapkan gagasan bagi
kelompoknya.

3) Di (dalam) melakukan aktivitas, para siswa cenderung
ramai.

4) Ketika guru meminta mereka untuk - melakukan tugas
secara individu, beberapa siswa hanya tergantung pada
teman mereka.

. Rekomendasi

1) Penting untuk melanjut siklus yang kedua  masalah
siswa masih belum dipecahkan masih.

2) Menyediakan = dukungan  penuh =~ pada siswa untuk
membangun  kepercayaan  diri  mereka  sedemikian
sehingga mendukung mereka dalam belajar.

3) Guru perlu memberi suatu motivasi tinggi dan untuk
mendukung mereka.

4) Meningkatkan peran guru untuk membuat kelas aktif.
Berdasarkan data diatas, hasil belajar IPA siswa kelas

IV pada siklus | belum mencapai hasil yang memuaskan.
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Hal ini  dikarenakan  belum  terpenuhinya indikator

keberhasilan yaitu nilai rata-rata kelas belum mencapai KKM

70 dan siswa yang tuntas KKM belum mencapai 80% dari

keseluruhan siswa kelas 1V, oleh karena itu, guru peneliti

memutuskan untuk melanjutkan tindakan ke siklus II.

4.1.2 Siklus 11

4.1.1.1 Perencanaan

Perencanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi:

1. Guru peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
(RPP) siklus |l dengan menerapkan model

Problem Solving.

Pembelajaran

pembelajaran

2. Guru menyusun instrumen penlitian antara lain: materi
struktur tumbuhan, lembar observasi, lembar evaluasi dan
soal tes tertulis siklus 11.
4.1.1.2 Pelaksanaan
Siklus Il dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Pertemuan

pertama untuk penerapan model pembelajaran Problem Solving

dan pertemuan kedua untuk tes tertulis. Pertemuan pertama

dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Juli 2021 dan pertemuan

kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Juli 2021.
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Pertemuan 1

a. Kegiatan awal

1) Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3) Guru melaksanakan review hasil siklus 1.

4) Menginformasikan tema Yyang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

5) Guru menyampaikan tahapan Kkegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

b. Kegiatan inti

1) Siswa membaca pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam
buku, kemudian mengamati diagram pertumbuhan atau
daur hidup beberapa tumbuhan (Mengamati)

2) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait diagram-
diagram daur hidup tumbuhan tadi. (Menanya)

3) Siswa melakukan pengamatan di luar kelas dan mencari
tahu tentang 1 tumbuhan yang ditemukan, kemudian
mencoba membuat diagram daur hidupnya. (Mengamati)

4) Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan.
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5) Dengan bimbingan guru, siswa untuk mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah.

6) Dengan bimbingan guru, siswa merencanakan penyelesaian
masalah.

7) Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan masalah
dengan mencari data atau informasi yang diperlukan.

8) Siswa menguji kebenaran dan mengecek jawaban atas
jawaban yang telah ditemukan.

9) Dengan bimbingan quru,. siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah, serta menarik
kesimpulan jawaban yang terkait dengan pokok bahasan
dalam pembelajaran.

10) Siswa menceritakan hasil temuannya kepada seorang
teman, kemudian mendiskusikan apakah diagram daur

hidup tumbuhan yang ia buat tadi sudah benar atau
belum. (Mengkomunikasikan).

. Penutup

1) Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
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3) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

4) Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

Pertemuan 2
Tes tertulis / postes siklus 1.

4.1.1.3 Observasi

1. Critical Thinking Skill Siklus Il

Pada pembelajaran IPA, kemampuan berpikir Kkritis
(critical  thinking  skill) siswa mengalami  peningkatan.
Indikator peningkatan kemampuan berpikir kritis siklus 1l
dapat dilihat dari peningkatan kemampuan siswa untuk
berpikir logis (reasoning), untuk. berusaha mengikuti/relevan
dengan materi, dan berusaha untuk teliti dan detil. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Data Critical Thinking Skill Siswa

Siklus 11
No Aspek Jumlah Prosentase
1. | Mencari dasar  atas  suatu 126 93%
pernyataan (reasoning)
2. | Berusaha relevan dengan pokok 119 88%
pembicaraan (relevan)
3. | Mencari ketepatan seteliti- 105 7%
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telitinya (teliti dan detil)

2.

Berdasarkan hasil observasi

skill siswa kelas IV menunjukkan aspek reasoning 93%,

siklus I, critical thinking

aspek relevan 88%, dan aspek teliti dan detil 77%.

Hasil Belajar Siklus 11

Hasil postes siklus Il diketahui dari tabel dan grafik

berikut.

Tabel 4.8 Hasil belajar Siklus 11

No Uraian Nilai
1.. | Nilai terendah 60
2. | Nilai tertinggi 95
3. |'Nilai rata-rata o
4. | KKM 70
5. | Tuntas 32 siswa (94.1%)

6. | Tidak Tuntas

2 siswa (5.9%)
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3.

Siklus Il
95
79
60
Nilai tertinggi
g8 Nilai terendah
Rata-rata

Gambar 4.6 Grafik Hasil Belajar Siklus 11

Pada siklus - Il, guru menerapkan model pembelajaran
Problem Solving. Data siklus 11 menunjukkan nilai tertinggi
95, nilai terendah 60, dan nilai rata-rata 79. Siswa yang
tuntas KKM 32 siswa atau 94.1% dari keseluruhan 34 siswa

kelas IV.

Kendala Siklus 11

Secara umum kegiatan belajar mengajar di siklus 1l
berjalan lebih baik dibandingkan dengan siklus pertama. Para
siswa lebih bersemangat mengikuti pelajaran. Mereka juga
lebih termotivasi dan aktif dalam pelajaran. Mereka nampak
tertarik dalam proses belajar bersama-sama, berdiskusi, dan
presentasi serta memecahkan masalah bersama-sama. Hasil

kerja mereka juga lebih baik daripada siklus sebelumnya.
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Nilai siswa menjadi lebih baik pada siklus kedua ini. Siswa
juga lebih memperhatikan dalam proses belajar mengajar. Hal
tersebut dinilai baik karena kondisi pembelajaran menjadi
semangat dan hidup. Sebagai hasilnya, siswa tidak merasa
bosan karena variasi kegiatan pembelajaran yang mereka

lakukan.

4.1.1.4 Refleksi

1. Refleksi Critical Thinking Skill

Tabel 4.9 Perbandingan Critical Thinking Skill Siswa
Siklus. I dan Siklus 11

No Aspek Siklus | Siklus 11

1. | Mencari dasar atas suatu 59% 93%
pernyataan (reasoning)

2. | Berusaha relevan dengan pokok 59% 88%
pembicaraan (relevan)

3. | Mencari ketepatan seteliti- 63% 77%
telitinya (teliti dan detil)

Pada siklus I, critical thinking skill siswa kelas IV
menunjukkan aspek reasoning 59%, aspek relevan 59%, dan
aspek teliti dan detil 63%.

Pada siklus 1I, critical thinking skill siswa kelas IV
menunjukkan aspek reasoning 93%, aspek relevan 88%, dan

aspek teliti dan detil 77%.
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical
skill) dari siklus | aspek reasoning 59%, aspek relevan 59%,
dan aspek teliti dan detil 63% ke siklus Il aspek reasoning

93%, aspek relevan 88%, dan aspek teliti dan detil 77%

Melalui

pada siswa kelas

model

pembelajaran

IV SD Negeri

Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Refleksi Hasil belajar

siklus 1l diperoleh dari nilai postes siklus | dan postes siklus

Peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V dari siklus | ke

Problem Solving dapat

2 Welahan semester 1

Il ditunjukkan dengan tabel dan grafik berikut.

Tabel 4.10 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

dari Siklus | ke Siklus Il

No Uraian Siklus 1 Siklus 11

1 | Nilai terendah 50 60

2 | Nilai tertinggi 80 95

3 | Nilai rata-rata 65 79

4 | KKM 70 70

5 | Tuntas 24 siswa 32 siswa
(70.6%) (94.1%)

6 | Tidak tuntas 10 siswa 2 siswa (5.9%)
(29.4%)
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Ketuntasan

-
II

Kondisi Awal Siklus |

Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Ketuntasan
Kondisi Awal dan Siklus |

Pada siklus |, guru sudah  menerapkan  model
pembelajaran Problem Solving. Data siklus | menunjukkan
nilai tertinggi 80, nilai terendah 50, dan nilai rata-rata 65.
Siswa yang tuntas KKM 24 siswa atau 70.6% dari
keseluruhan 34 siswa kelas IV.

Pada siklus 1l, guru menerapkan model pembelajaran
Problem Solving. Data siklus H menunjukkan nilai tertinggi
95, nilai terendah 60, dan nilai rata-rata 79. Siswa yang
tuntas KKM 32 siswa atau 94.1% dari keseluruhan 34 siswa
kelas V.

Melalui model pembelajaran Problem Solving dapat
meningkatkan hasil belajar IPA materi struktur tumbuhan dari

siklus 1 nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan 70.6% ke siklus
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Il nilai rata-rata 79 dengan ketuntasan 94.1% pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Welahan semester 1 Tahun Pelajaran

2020/2021.

a. Peningkatan Kemampuan Siswa di Siklus I
1) Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
2) Ada interaksi yang erat antar siswa selama diskusi.
Mereka  melaksanakan diskusi untuk  memecahkan
masalah secara tertulis.
3) Meningkatnya perhatian siswa, pemahaman dan motivasi
di dalam pembelajaran.
4) Banyak siswa menjadi aktif —untuk mengungkapkan
gagasan selama diskusi.
5) Motivasi dan rasa percaya diri siswa meningkat.
b. Kelemahan Pelaksanaan Siklus Il
1) Perlu untuk lebih meningkatkan kemandirian siswa,
banyak siswa yang masih tergantung pada temannya.
2) Ada beberapa siswa yang masih pasif dan tertutup.
3) Motivasi siswa dalam menulis masih perlu ditingkatkan.
c. Rekomendasi
1) Berdasarkan analisa peningkatan dan masalah yang ada

pada siklus kedua ini, diperoleh kesimpulan bahwa
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problem solving dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.
2) Critical thinking skill meningkat
Berdasarkan hasil refleksi tersebut di atas, maka
diketahui hasil belajar IPA siswa kelas IV pada siklus Il
sudah mencapai hasil yang memuaskan. Hal ini dikarenakan
terpenuhinya indikator  KKM 70 dan 80% siswa kelas IV
mencapai KKM. Dengan demikian, peneliti memutuskan
untuk mengakhiri  penelitian tindakan kelas sampai pada

siklus 11.

4.2 Pembahasan

Setelah dilaksanakan penelitan tindakan kelas melalui penerapan

model pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas IV SD Negeri 2

Welahan, diperoleh data empiris sebagai berikut.
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4.2.1 Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill)

Tabel 4.11 Perbandingan Critical Thinking Skill Siswa
Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus 11

No Aspek Awal Siklus 1 | Siklus 11

1. | Mencari dasar atas suatu 38% 59% 93%
pernyataan (reasoning)

2. | Berusaha relevan dengan 38% 59% 88%
pokok pembicaraan
(relevan)

3. | Mencari ketepatan seteliti- 40% 63% 77%

telitinya (teliti dan detil)

Pada kondisi awal, critical thinking skill siswa kelas 1V
menunjukkan aspek reasoning 38%, aspek relevan 38%, dan aspek
teliti dan detil 40%.

Pada siklus = I, critical thinking skill siswa kelas IV
menunjukkan aspek reasoning 59%, aspek relevan 59%, dan aspek
teliti dan detil 63%.

Pada siklus II, critical thinking skill siswa kelas 1V
menunjukkan aspek reasoning 93%, aspek relevan 88%, dan aspek
teliti dan detil 77%.

Melalui  model pembelajaran  Problem  Solving  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill)

dari kondisi awal aspek reasoning 38%, aspek relevan 38%, dan
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aspek teliti dan detil 40% ke siklus | aspek reasoning 59%, aspek
relevan 59%, dan aspek teliti dan detil 63%. Meningkat lagi ke
kondisi akhir pada siklus Il aspek reasoning 93%, aspek relevan
88%, dan aspek teliti dan detil 77% pada siswa kelas IV SD

Negeri 2 Welahan semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021.

4.2.2 Hasil belajar IPA

Peningkatan hasil belajar- siswa kelas 1V dari kondisi awal,
siklus 1, dan siklus Il diperoleh dari nilai Ulangan Harian, postes

siklus 1, dan postes siklus II ditunjukkan dengan tabel dan grafik

berikut.
Tabel 4.12 Peningkatan Hasil belajar Siswa
dari Kondisi Awal, Siklus |, dan Siklus II
No Uraian Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
1 | Nilai terendah 45 50 60
2 | Nilai tertinggi 70 80 95
3 | Nilai rata-rata 59 65 79
4 | KKM 72 70 70
5 | Tuntas 16 siswa (47.1 24 siswa (70.6%) 32 siswa
%) (94.1%)
6 | Tidak tuntas 18 siswa (52.9%) | 10 siswa (29.4%) | 2 siswa (5.9%)

96




Ketuntasan

p
=i
) II
— | —

Kondisi Awal Siklus | Siklus I

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Ketuntasan
Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus 11

Pada kondisi awal, guru masih menerapkan metode ceramah.
Data kondisi awal menunjukkan nilai tertinggi 70, nilai terendah
45, dan nilai rata-rata 59. Siswa yang tuntas KKM 16 siswa atau
47.1% dari keseluruhan 34 siswa kelas IV.

Pada siklus I, guru sudah menerapkan model pembelajaran
Problem Solving. Data siklus | menunjukkan nilai tertinggi 80,
nilai terendah 50, dan nilai rata-rata 65. Siswa yang tuntas KKM
24 siswa atau 70.6% dari keseluruhan 34 siswa kelas IV.

Pada siklus IlI, guru menerapkan model pembelajaran Problem
Solving. Data siklus Il menunjukkan nilai tertinggi 95, nilai
terendah 60, dan nilai rata-rata 79. Siswa yang tuntas KKM 32

siswa atau 94.1% dari keseluruhan 34 siswa kelas V.
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Melalui  model  pembelajaran  Problem  Solving  dapat
meningkatkan hasil belajar IPA materi struktur tumbuhan dari
kondisi awal nilai rata-rata 59 dengan ketuntasan 47.1% ke siklus
| nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan 70.6%. Meningkat lagi ke
kondisi akhir pada siklus Il nilai rata-rata 79 dengan ketuntasan
94.1% pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Welahan semester 1

Tahun Pelajaran 2020/2021.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

2. Model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (critical thinking skill) pada siswa kelas IV SD Negeri
2 Welahan semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021.

3. Model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar
IPA materi struktur tumbuhan pada siswa kelas IV SD Negeri 2

Welahan semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021.

5.2 Saran
Berdasarkan ~penelitian = ini, ada beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan, yaitu:
1. Bagi Guru
a. Variasi = metode pembelajaran diperlukan oleh guru untuk
menghindari kejenuhan siswa. Salah satunya mencoba model
pembelajaran yang masih relatif baru di Indonesia yaitu model
pembelajaran Problem Solving.
b. Model pembelajaran Problem Solving perlu dikembangkan dan
diterapkan pada pokok bahasan yang lain. Sehingga perlu adanya

penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan penelitian ini.
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2. Bagi siswa
a. Dengan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Solving
hendaknya siswa dapat memanfaatkannya dengan baik sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat.
b. Dalam menggunakan pembelajaran model pembelajaran Problem
Solving hendaknya siswa lebih aktif sendiri dan berusaha

menemukan konsep pembelajaran.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan PenelitianTindakan Kelas

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SATKORDIK KECAMATAN WELAHAN

SD NEGERI 2 WELAHAN
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Lampiran 3. Daftar Nama Siswa Kelas 1V

A. Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Soal Siswa Kelas IV SD Negeri 2

Welahan
NO NAMA Kode Jenis Kelamin
1 ABIL AUFFA ALTAFIAN UC-1 L
5 ADINDA RIFKHA NATALIA UC-2 P
3 ADJI NUR CAHYA uC-3 L
4 AFFIDA AULIA RAMADHANI UC-4 p
AHMAD FAKHRIS
5 FELANDRA UC-5 L
5 AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY UC-6 L
7 AKHLAN NIDA UC-7 P
ALVARYZA PRAYOGA

8 MAULANA ucC-8 L
9 AMAL AMELIA HUSNA UC-9 p
10 ANANDA NASYYA APRILIA UC-10 p
11 ANGGA AVREIZA SAPUTRA UC-11 L
12 CHANAYA FAJAR GELIS UC-12 p
13 DEAN WAHYU PRATAMA UC-13 L
14 DEVIAN ADHI PRASETYO UC-14 L
15 DHEA AULIA RAHMA UC-15 =
16 FAREL JUAN WIJAYA UC-16 L
17 FAVIAN NANDALA UTAMA UC-17 L
18 FITROTUL AMILA UC-18 =
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IZZATUL MI'ROJ

19 uC-19
20 LEFI INGGA PRIMADI UC-20
21 M. LUTFI ADITYA PRATAMA UC-21
MUHAMMAD ABDULLAH
22 FAQIH ucC-22
MUHAMMAD ABDULLAH
23 KAFABIHI UC-23
MUHAMMAD DANIEL
24 GURLEY ucC-24
MUHAMMAD FAKHRI
25 PUTRA -2k
MUHAMMAD RASYA
26 ANNAFI UC-26
MUHAMMAD SETYAWAN
27 ARJUNA PUTRA UC=27
28 NAJIMA AMANIA UC-28
29 NASYWA TSABITA HAWA UC-29
NELYNDA ALYA
30 RAMADHANI UC-30
31 RADITYA ARDI KUSUMA Uc-31
RIYANA CAHAYA
32 WAHIDIYAH SUSANTO uC-32
33 RIZKY LUTFIANTO UC-33
34 | CARISSA CAHYA KAMILA uC-34
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Lampiran 1.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Welahan
Kelas / Semester 1V (Empat) / 1
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Sub Tema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku
Pembelajaran 01
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 :

KI2 :

KI3:

Kl 4 :

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami  pengetahuan  faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

IPA

Kompetensi Dasar (KD)
3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya
4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar (morfologi) tubuh

hewan dan tumbuhan serta fungsinya

Indikator :
= Menjelaskan bentuk luar (morfologi) tubuh hewan dan fungsinya setelah
mengamati gambar

C. TUJUAN

PEMBELAJARAN

=  Setelah mengamati gambar dan melengkapi tabel, siswa mampu
menentukan nilai pecahan dengan benar.
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m  Setelah melakukan eksplorasi dengan gambar dan diskusi kelas, siswa
mampu menentukan pecahan yang senilai dengan pecahan yang

ditentukan.

= Setelah mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan bentuk luar
(morfologi) tubuh hewan dan fungsinya dengan benar.

= Dengan menggunakan bahan alam dan barang bekas, siswa mampu
membuat karya seni kolase dengan teknik yang benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
= Mengenal bagian tubuh tumbuhan

E. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan
= Metode

. Saintifik
. Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan
dan ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

Guru mengecek - kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

Guru  menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan - yaitu tentang “Peduli Terhadap
Makhluk Hidup”.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan ~mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10 menit

Inti

Siswa mengamati gambar, membaca teks, dan
menjawab pertanyaan, dan kemudian mendiskusikan
jawaban dalam kelompok. (Mengamati)

Siswa dipandu menjawab pertanyaan yang terdapat
di buku siswa untuk memahami bagian-bagian
struktur tumbuhan. (Menanya)

Setelah memahami  struktur tumbuhan yang
merupakan bagian dari suatu kelompok benda, siswa
diajak  bereksplorasi ~ dengan  bagian-bagian
tumbuhan. (Mengekplorasi)

Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan.

Dengan bimbingan guru, siswa untuk

35 Menit
X 30JP
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.

Dengan bimbingan guru, siswa merencanakan
penyelesaian masalah.

Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan
masalah dengan mencari data atau informasi yang
diperlukan.

Siswa menguji kebenaran dan mengecek jawaban
atas jawaban yang telah ditemukan.

Dengan bimbingan guru, siswa melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah,
serta menarik kesimpulan jawaban yang terkait
dengan pokok bahasan dalam pembelajaran

Siswa mengamati bagian-bagian struktur tumbuhan
yang terdapat di buku siswa dan melengkapi tabel
yang telah disediakan. Kegiatan ini merupakan
pengenalan awal untuk bagianbagian tubuh hewan
dan diharapkan dapat membantu . siswa dalam
melaksanakan observasi tentang tumbuhan di
lingkungan rumah mereka. (Mengamati)

Siswa menuliskan perenungan mereka di buku
siswa. (Mengkomunikasikan)

Penutup

Bersama-sama siswa - membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan  masing-masing  (untuk  mengakhiri
kegiatan pembelajaran)

15 menit

G.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

Buku Siswa Tema :

Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013).
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= Daun kering atau bahan lain dari alam dan bulu ayam/ burung/bebek.

H.PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Keterampilan Berpikir Kritis : dikumpulkan dengan teknik observasi
dengan  instrumen lembar observasi
2. Hasil belajar : dikumpulkan dengan teknik Tes Tertulis
dengan instrumen butir soal.

&g
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS |
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Welahan
Kelas / Semester 21V (Empat) / 1
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Sub Tema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku
Pembelajaran 12
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 :Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

IPA

Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya

4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar (morfologi) tubuh hewan
dan tumbuhan serta fungsinya

Indikator :

= Membedakan serangga dan laba-laba

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

= Dengan berdiskusi dan menjawab pertanyaan, siswa mampu menggali
informasi dari teks laporan pengamatan tentang hewan dengan baik.

» Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu membedakan serangga dan
laba-laba dengan benar.

= Dengan permainan, siswa mampu mempraktikkan gerak dasar untuk
membentuk gerakan dasar atletik jalan dan lari dengan teknik yang benar.

= Setelah mengamati gambar dan diskusi, siswa mampu menghubungkan
suatu akibat dengan tindakan yang dilakukan manusia dengan benar.
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D. MATERI PEMBELAJARAN
= Melaporkan hasil pengamatan tentang hewan
= Mempraktikkan keterampilan dasar atletik melalui permainan
= Mendiskusikan sikap peduli terhadap hewan

E. METODE PEMBELAJARAN

m  Pendekatan

= Metode

Saintifik
Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,

penugasan dan ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut  agama dan keyakinan masing-
masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk  disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup™.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan ~mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10 menit

Inti

Siswa melengkapi gambar dan tabel di buku siswa
setelah melakukan pengamatan terhadap struktur
bagian-bagian tumbuhan yang mereka bawa dari
rumah (Mengasosiasi)

Siswa melengkapi gambar struktur bagian-bagian
tumbuhan yang belum sempurna.

Siswa membuat diagram Venn tentang struktur
bagian-bagian tumbuhan yang dibawa dari rumah.

Setelah  memahami  struktur  tumbuhan yang
merupakan bagian dari suatu kelompok benda, siswa
diajak bereksplorasi dengan bagian-bagian tumbuhan.
(Mengekplorasi)

35 Menit
X 30JP
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

= Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan.

= Dengan bimbingan guru, siswa untuk mengidentifikasi
dan mendefinisikan masalah.

= Dengan bimbingan guru, siswa merencanakan
penyelesaian masalah.

= Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan
masalah dengan mencari data atau informasi yang
diperlukan.

= Siswa menguji kebenaran dan mengecek jawaban atas
jawaban yang telah ditemukan.

= Dengan bimbingan guru, siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah, serta
menarik kesimpulan jawaban yang terkait dengan
pokok bahasan dalam pembelajaran.

= Siswa mengamati bagian-bagian struktur tumbuhan
yang terdapat di buku siswa dan melengkapi tabel
yang telah disediakan. Kegiatan ini merupakan
pengenalan awal untuk bagianbagian tubuh hewan dan
diharapkan  dapat ~membantu  siswa  dalam
melaksanakan observasi tentang tumbuhan di
lingkungan rumah mereka. (Mengamati)

= Siswa menuliskan perenungan mereka di buku siswa.
(Mengkomunikasikan)

Penutup

= Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari

= Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

= Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

= Melakukan penilaian hasil belajar

= Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan

15 menit
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G.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

» Buku Pedoman Guru Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2013).

= Buku Siswa Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

= |aba-laba dan serangga.

H.PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Keterampilan Berpikir Kritis : dikumpulkan dengan teknik observasi
dengan instrumen lembar observasi
2. Hasil belajar : dikumpulkan dengan teknik Tes Tertulis
dengan instrumen butir soal.

Welahan, 15 Juli 2021

Guru Kelas Mahasiswa
ki hae
Setyani Pertiwi, S.Pd Nila Rizki Aditya
NIP. 198609072010012027 NIM. 34301400570
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negeri 2 Welahan

Kepala Sebatsfrimaar-Neger 2 Welahan

MalikhatunS.Pd

NIP. 197108081999032006
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Program

Semester

: 1 (Satu)

Standar Kompetensi : 4. Melakukan identikfikasi masalah keseimbangan lingkungan.

SILABUS PEMBELAJARAN

: SD Negeri 2 Welahan
- IPA
o AV

Nilai Penilaian
Materi Budaya
Kompetensi | Pokok dan Indikato Dan Kegiatan Bentuk Alokasi Sumber
Dasar Uraian r Karakt Pembelajaran | Teknik | Instrume|  €ONON Waktu Belajar
Materi er n Instrumen
Bangsa
o Mengident | o Jujur
4.8.Melakukan Bagian ifikasi o Disiplin | o Mengamati dan |Tes Essay 2 x 35| 1.BukuGuru
kegiatan upaya tumbu masalah- o Tanggun mengidentifikasi menit | 2.Buku Siswa
pelestarian h- masqlah g Jawab bagian- - bagian agian 3.Lingkungan
sumber daya tumbu keseimban | o Santun tumbghan dan bunga
| b han gan o Percaya fungsinya
alam ersama dan lingkungan diri yang
orang-orang fungsin o Kerjasam
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dilingkungannya

ya

berfungsi
sebagai
perhiasan
bunga
disebut...
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Materi Ajar
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10.

SOAL PENGETAHUAN

SIKLUS 1
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Welahan
Kelas / Semester . IV (Empat) /1
Tema 3 . Peduli Terhadap Makhluk Hidup

. Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai untuk mempertahankan kelestarian

tumbuhan adalah...

. Salah satu bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai pengangkut air dan zat-zat

makanan adalah...

. Bentuk akar yang menyerupai kulit kelapa tua yang bagian dalamnya bermotif

tidak rapi atau tumpang disebut akar. ..

. Batang tumbuhan yang bersifat lunak dan banyak mengandung air disebut...
. Pohon rambutan,jambu dan mangga termasuk jenis tumbuhan berbatang. ..

. Tempat pertukaran oksigen dan karbondioksida melalui alat pernafasan pada daun

disebut...

. Daun ketela,daun pepaya termasuk jenis tumbuhan dengan daun berbentuk...

. Bagian bunga yang berfungsi sebagai penutup atau pelindung bagian lain dari

bunga adalah...

. Bagian bunga yang berfungsi sebagai perhiasan bunga disebut...

Jagung,padi,melinjo dan salak termasuk tumbuhan biji berkeping...
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JAWABAN
SOAL PENGETAHUAN SIKLUS 1

. Biji

. Akar

. Serabut

. Stomata

. Batang Basah

. Batang Kayu

. Menjari

UNISSULA
aetlluwl/I €500 leluinelo
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS 11
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Welahan
Kelas / Semester - IV (Empat) / 1
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Sub Temal : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku
Pembelajaran 13
Alokasi Waktu -1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

A. KOMPETENSHINTI (KI)

KI1:

KI2 :

KI3:

Kl 4

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

IPA

Kompetensi Dasar (KD)
3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya
4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar (morfologi) tubuh

hewan dan tumbuhan serta fungsinya

Indikator :
= Menjelaskan bentuk luar (morfologi) tubuh hewan dan fungsinya setelah
mengamati gambar
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
m  Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu menuliskan hasil
pengamatan tentang bentuk luar tumbuhan dan fungsinya dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
= Video tentang tumbuhan
= Memahami teks bagian-bagian tumbuhan

E. METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan : Saintifik
= Metode . Permainan/simulasi; diskusi, tanya jawab, penugasan
dan ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | = Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa | 10 menit
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

= Guru melaksanakan review hasil siklus I.

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang "Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan ~mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

Inti = Siswa membaca pertanyaan-pertanyaan yang ada di | 39 Menit
dalam  buku, kemudian mengamati diagram | X 30JP
pertumbuhan atau daur hidup beberapa tumbuhan
(Mengamati)

= Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait
diagram-diagram  daur hidup tumbuhan tadi.
(Menanya)
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

= Siswa melakukan pengamatan di luar kelas dan
mencari tahu tentang 1 tumbuhan yang ditemukan,
kemudian mencoba membuat diagram daur hidupnya.
(Mengamati)

= Siswa merumuskan masalah yang akan dipecahkan.

= Dengan bimbingan guru, siswa untuk mengidentifikasi
dan mendefinisikan masalah.

= Dengan bimbingan guru, siswa merencanakan
penyelesaian masalah.

= Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan
masalah dengan mencari data atau informasi yang
diperlukan.

= Siswa menguji kebenaran dan mengecek jawaban atas
jawaban yang telah ditemukan.

= Dengan bimbingan guru, siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah, serta
menarik kesimpulan jawaban yang terkait dengan
pokok bahasan dalam pembelajaran.

= Siswa menceritakan hasil temuannya kepada seorang
teman, kemudian mendiskusikan apakah diagram daur
hidup tumbuhan yang ia buat tadi sudah benar atau
belum. (Mengkomunikasikan).

Penutup = Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa | 15 menit
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan ~mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

G.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Buku Pedoman Guru Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
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=  Buku Siswa Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

= Daun Kkering atau bahan lain dari alam dan bulu ayam/ burung/bebek.

H.PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
3. Keterampilan Berpikir Kritis : dikumpulkan dengan teknik observasi dengan
instrumen lembar observasi
4. Hasil belajar . dikumpulkan dengan teknik Tes Tertulis
dengan instrumen butir soal.

Welahan, 15 Juli 2021

Guru Kelas Mahasiswa
kN [l
Setyani Pertiwi, S.Pd Nila Rizki Aditya
NIP. 198609072010012027 NIM. 34301400570
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negeri 2 Welahan

Kepala SchatsfihigmNegen 2 Welahan
Al T .

2

MalikhatunS.Pd

NIP. 197108081999032006
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Materi Ajar

Akar merupakan  bagian tumbuhan yang penting. Akar berada

di dalam tanah. Fungsi atau kegunaan akar adalah sebagai berikut

d. Menancapkan tumbuhan ke dalam tanah
e. Menyerap air dan mineral dari dalam tanah
f. Sebagai tempat menyimpan makanan, misalnya pada tanaman
wortel. lobak, dan ubi kayu.
Akar terdiri dari beberapa bagian yaitu :
3) Rambut akar (bulu akar) berguna untuk menyerap air dan
mineral dari dalam tanah
4) Tudung akar, berguna untuk melindungi akar pada waktu
menembus tanah.
Menurut bentuknya, akar dapat dibedakan menjadi dua macam

sebagai berikut:
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a. Akar serabut, yaitu akar dari tumbuhan yang bijinya berkeping
satu, misalnya akar kelapa, akar pepaya. Akar serabut berbentuk
seperti serabut. Semua bagian akar keluar dari pangkal batang.
Ukuran bagian pangkal dan ujung akar serabut hampir sama.

b. Akar Tunggang, Vyaitu akar dari tumbuhan yang bijinya
berkeping dua, misalnya akar kopi, mangga, dan asam. Akar
tunggang mempunyai akar pokok. Akar pokok itu bercabang-
cabang sehingga menjadi akar-akar yang lebih kecil. Namun
demikian, tumbuhan berkeping dua yang ditanam dengan cara
dicangkok = tidak ~ mempunyai akar tunggang. Tumbuhan
berkeping dua yang dicangkok akan mempunyai akar serabut.

Ada beberapa tumbuhan yang mempunyai akar khusus. Akar
itu mempunyai sifat dan kegunaan khusus. Beberapa akar khusus
adalah sebagai berikut :

5) Akar Gantung. Akar gantung tumbuh pada bagian tumbuhan
yang berada di atas tanah. Akar itu kemudian menggantung di
udara, misalnya akar gantung pada pohon beringin.

6) Akar Pelekat. Akar pelekat tumbuh pada bagian batang. Akar
tersebut berguna untuk menempelkan tumbuhan itu pada kayu,
tembok, atau tumbuhan lain, misalnya akar pada tumbuhan sirih

dan lada.
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7) Akar Tunjang. Akar tunjang tumbuh pada bagian bawah batang.
Akar itu tumbuh ke segala arah, gunanya untuk menunjang
agar batang tidak rebah, misalnya akar pada pohon pandan.

8) Akar Napas. Akar napas merupakan cabang-cabang dari akar
tumbuhan tersebut. Akar itu tumbuh ke atas sehingga muncul
di permukaan tanah atau air. Akar napas berguna untuk keluar

masuknya udara ke dalam tumbuhan, misalnya akar pohon

bakau.
2. Batang
cortgx — phlogm. ~ cambium  Xylem
apidermis \ \’ 7 o ’ pith

Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada di atas
tanah. Batang mempunyai kegunaan yaitu :
d. Sebagai tempat tumbuh daun, bunga, dan buah
e. Sebagai pengangkut air dan mineral dari akar ke daun
f. Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan, misalnya ketela
rambat dan sagu.

Ada tiga jenis batang yaitu :
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4) Batang basah, yaitu batang tumbuhan yang lunak dan berair,
misalnya batang tanaman bayam.

5) Batang berkayu, yaitu batang tumbuhan yang terdiri dari kayu,
misalnya batang pohon mangga.

6) Batang rumput, yaitu batang tumbuhan yang beruas-ruas dan

berongga, misalnya batang padi dan rumput.

3. Daun

LEAF PART NAMES

Daun adalah bagian tumbuhan yang tumbuh pada batang.
Daun pada umumnya berwarna hijau. Ada daun yang berwarna
hijau muda, ada yang berwarna hijau tua. Ada pula daun yang
tidak berwarna hijau, misalnya daun pada tanaman puring.

Fungsi atau kegunaan daun adalah sebagai berikut:

d. Untuk melakukan pernapasan
e. Sebagai tempat pembuatan makanan

f. Tempat terjadinya penguapan
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Bentuk daun berdasarkan susunan tulang daunnya ada 4

(empat) macam, sebagai berikut :

5) Bertulang menyirip, bentuknya seperti susunan sirip ikan. Contoh
daun mangga, jambu, dan nangka.

6) Bertulang menjari, bentuknya seperti jari-jari tangan. Contoh
daun pepaya, daun singkong, dan daun kapas.

7) Bertulang melengkung, bentuknya berupa garis-garis melengkung,
contoh daun genjer.

8) Bertulang sejajar, hentuknya berupa garis-garis sejajar, contoh
daun padi dan daun jagung.

Jenis daun berdasarkan jumlah helai daun pada tangkai daun
ada dua, sebagai- berikut :

c. Daun Tunggal. Bila pada sebatang tangkai daun hanya terdapat
satu helai daun, misalnya daun singkong, daun pepaya, dan
daun pisang.

d. Daun  Mejamuk. Bila pada sebatang tangkai daun terdapat
beberpaa helai daun, misalnya daun belimbing, daun asam, dan

daun mawar.
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Bunga pada tumbuhan berbagai macam bentuk dan warnanya.

Ada bunga yang berwarna putih, kuning, merah, dan ungu. Fungsi

atau kegunaan bunga adalah sebagai alat berkembang biak. Bunga

dapat dibedakan menjadi dua, sebagai berikut :

a. Bunga tidak sempurna. Bunga yang hanya mempunyai benang
sarl saja atau putik saja. Bunga yang hanya mempunyai benang
sari saja disebut bunga jantan. Bunga hanya mempunyai putik
saja disebut bunga betina.

b. Bunga sempurna. Bunga yang mempunyai benang sari dan

putik. Bunga sempurna terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut

6) Tangkai bunga, yaitu bagian yang menghubungkan antara
batang dengan bunga.
7) Kelopak bunga, yaitu bagian yang gunanya untuk melindungi

ketika bunga masih kuncup. Kelopak bunga berwarna hijau,
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bentuknya menyerupai daun. Kelopak bunga akan membelah
bila bunga mekKar.

8) Mahkota bunga, yaitu bagian bunga yang indah. Mahkota
biasanya bentuknya menarik dan berwarna-warni. Mahkota
bunga berguna untuk menarik perhatian serangga.

9) Benang sari, yaitu alat kelamin jantan bunga, berguna sebagai
alat perkembangbiakan:.

10) Putik, vyaitu alat kelamin betina bunga. Berguna

sebagai alat perkembang biakan
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program

Semester

Standar Kompetensi :

: SD Negeri 2 Welahan

: IPA
. AV4
: 1 (Satu)

Siklus 2

SILABUS PEMBELAJARAN

4. Melakukan identikfikasi masalah keseimbangan lingkungan.

. Nilai Penilaian
Materi Budaya Kegiatan
Kompetensi | Pokok dan Indikato Dan Pembelajara | Bentuk Contoh Alokasi Waktu Sumber
Materi Instrumen
r Bangsa n
o Mengident | o Jujur
4.8.Melakukan Bagian ifikasi o Disiplin o Mengamati dan | Tes Essay Bagian 3  x 35 menit 1.Buku Guru
kegiatan upaya tumbu masalah- o Tanggung mengidentifika g 2.Buku Siswa
pelestarian h- ) rknasalal;) jawab Zi bagian- bunga yang 3.Lir(1]|gkungan
tumbu eseimban | o Santun agian . 4. video

smImeer b daya han gan o Percaya tumbuhan dan berfungsi tumbuhaan
alam ersama dan lingkungan diri fungsinya sebagai
orang-orang fungsin o Kerjasama hi
dilingkungannya ya perhiasan
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SOAL PENGETAHUAN

SIKLUS 2
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Welahan
Kelas / Semester . IV (Empat) /1
Tema 3 . Peduli Terhadap Makhluk Hidup

7.
8.
9.

Bentuk akar yang berbentuk panjang,menjulur seperti tali dan setiap
lembarannya menyerupai urat disebut akar...

Jenis batang tumbuhan yang mengandung kambium disebut...

Tempat pertukaran oksigen dan karbondioksida melalui alat pernafasan pada
daun disebut...

Daun jambu,daun mangga termasuk jenis tumbuhan dengan daun berbentuk...
Daun jagung,daun tebu,daun padi termasuk jenis tumbuhan dengan daun
berbentuk...

Bagian bunga yang berfungsi sebagai penghubung antara bunga dan batang
adalah...

Bagian bunga sebagai alat kelamin jantan disebut...
Kacang,jengkol,termasuk tumbuhan biji berkeping...

Tumbuhan yang digunakan sebagai penyedap makanan adalah...

10. Bagi manusia tumbuhan digunakan sebagai...
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JAWABAN
SOAL PENGETAHUAN SIKLUS 2
1. Akar Tunggang
2. Batang berkayu
3. Stomata
4. Menyirip

5. Sejajar

6. Tangkai Bunga

Benang sari
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Tabel 3.3 Lembar Observasi Keterampilan Berpikir Kritis

No Aspek Skoring
' (C 2k 3 (84
ukup . anga
(Kurang) ) (Baik) | Baik)
1. | Mencari dasar atas suatu
pernyataan (reasoning)
2. | Berusaha relevan dengan
pokok pembicaraan
(relevan)
3. | Mencari ketepatan seteliti-
telitinya (teliti dan detil)
LEMBAR OBSERVASI PTK
Komponen Siswa
No Hal yang Diamati Skor
Siswa 112 ] 3
1 Keaktifan Siswa:

d. Siswa aktif mencatat materi pelajaran
e. Siswa aktif bertanya
f. Siswa aktif mengajukan ide

Perhatian Siswa:
d. Diam, tenang

f. Antusias

e. Terfokus pada materi

Kedisiplinan:

d. Kehadiran/absensi
e. Datang tepat waktu
f. Pulang tepat waktu

Penugasan/Resitasi:

d. Mengerjakan semua tugas
e. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya
f. Mengerjakan sesuai dengan perintah
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Keterangan;
4 : Sangat Baik

3: Baik

2 : Tidak Baik
1 : Sangat Tidak Baik

LEMBAR OBSERVASI PTK

Komponen Guru

No

Hal yang Diamati

Skor

Guru

1

Penguasaan Materi:
a. Kelancaran menjelaskan materi
b. Kemampuan menjawab pertanyaan
c. Keragaman pemberian contoh

Sistematika penyajian:
a. Ketuntasan uraian materi
b. Uraian materi mengarah pada tujuan
¢. Urutan materi sesuai dengan SKKD

Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai materi
b. Keseuaian urutan sintaks dengan metode yang
digunakan
c.Mudah diikuti siswa

Penggunaan Media:
d. Ketepatan pemilihan media dengan materi
e. Ketrampilan menggunakan media
f. Media memperjelas terhadap materi

Performance:
d. Kejelasan suara yang diucapkan
e. Kekomunikatifan guru dengan siswa
f. Keluwesan sikap guru dengan siswa

Pemberian Motivasi:
d. Keantusiasan guru dalam mengajar
e. Kepedulian guru terhadap siswa
f. Ketepatan pemberian reward dan punishman
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Keterangan;

4 : Sangat Baik

3: Baik

2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik
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REKAPITULASI CRITICAL THINKING SKILL SISWA
PADA KONDISI AWAL

TELITI DAN
NO NAMA REASONING | RELEVAN DETIL
1 | ABIL AUFFA ALTAFIAN 1 2 2
2 | ADINDA RIFKHA NATALIA 2 2 2
3 | ADJINUR CAHYA 2 1 2
, | AFFIDAAULIA
RAMADHANI 1 2 2
5 | AHMAD FAKHRIS FELANDRA 1 1 5
6 | AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY 2 1 2
7 | AKHLAN NIDA 2 2 2
8 | ALVARYZA PRAYOGA MAULANA 1 2 2
9 | AMAL AMELIA HUSNA 1 2 1
10 | ANANDA NASYYA APRILIA 2 2 1
11 | ANGGA AVREIZA SAPUTRA 2 2 1
12 | CHANAYA FAJAR GELIS 1 1 2
13 | DEAN WAHYU PRATAMA 1 1 1
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DEVIAN ADHI PRASETYO

14 1 1 2
15 | DHEA AULIA RAHMA 5 5 1
16 | FAREL JUAN WIJAYA 5 1 1
17 | FAVIAN NANDALA UTAMA 1 1 5
18 | FITROTUL AMILA 1 5 1
19 |IZZATUL MI'ROJ 5 5 5
o0 | LEFI INGGA PRIMADI 5 1 1
21 | M. LUTFI ADITYA PRATAMA 5 5 1
22 | MUHAMMAD ABDULLAH FAQIH 1 1 5
23 | MUHAMMAD ABDULLAH KAFABIHI 1 5 1
24 | MUHAMMAD DANIEL GURLEY 1 5 5
o5 | MUHAMMAD FAKHRI PUTRA 5 1 1
26 | MUHAMMAD RASYA ANNAFI 5 5 5
27 | MUHAMMAD SETYAWAN ARJUNA P 1 1 5
28 | NAIMA AMANIA 1 1 1
o9 | NASYWA TSABITA HAWA 5 1 5
30 | NELYNDA ALYA RAMADHANI 9 5 1
31 | RADITYA ARDI KUSUMA 5 5 5
32 | RIYANA CAHAYA WAHIDIYAH SUSANTO 5 1 5
33 | RIZKY LUTFIANTO 1 1 1
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34 CARISSA CAHYA KAMILA 1 1 2
Jumlah 51 51 54
Prosentase 38% 38% 40%

o
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REKAPITULASI CRITICAL THINKING SKILL SISWA

PADA SIKLUS |

Z
@)

NAMA

REASONING

RELEVAN

TELITI DAN DETIL

ABIL AUFFA ALTAFIAN

w

w

w

ADINDA RIFKHA NATALIA

ADJI NUR CAHYA

AFFIDA AULIA RAMADHANI

AHMAD FAKHRIS FELANDRA

AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY

AKHLAN NIDA

ALVARYZA PRAYOGA MAULANA

O oo | N0 | B W | DN|PF

AMAL AMELIA HUSNA

[EEN
o

ANANDA NASYYA APRILIA

[EEN
[EEN

ANGGA AVREIZA SAPUTRA

[EEN
N

CHANAYA FAJAR GELIS

[HEN
w

DEAN WAHYU PRATAMA

[EEN
SN

DEVIAN ADHI PRASETYO

[EEN
a1

DHEA AULIA RAHMA

[EEN
(op}

FAREL JUAN WIUAYA

=W W NP WINWW i WwIN|P Wk W

W ININWIN P W W Wk, N WiWw|N

W Wk Wk WINWIW|d | WwiWw|Fk | WwI|N
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17

FAVIAN NANDALA UTAMA

18

FITROTUL AMILA

19

IZZATUL MI'ROJ

20

LEFI INGGA PRIMADI

21

M. LUTFI ADITYA PRATAMA

22

MUHAMMAD ABDULLAH FAQIH

23

MUHAMMAD ABDULLAH KAFABIHI

24

MUHAMMAD DANIEL GURLEY

25

MUHAMMAD FAKHRI PUTRA

26

MUHAMMAD RASYA ANNAFI

27

MUHAMMAD SETYAWAN ARJUNA P

28

NAJIMA AMANIA

29

NASYWA TSABITA HAWA

30

NELYNDA ALYA RAMADHANI

31

RADITYA ARDI KUSUMA

32

RIYANA CAHAYA WAHIDIYAH SUSANTO

33

RIZKY LUTFIANTO

34

CARISSA CAHYA KAMILA

R Wk W|sd Wik P WIs W W w NP Wk, Ww

R, lw N wikFINdIEIN RS0[NS W

B IRPW N WIS IWWIN WP P WDN W

Jumlah

(]
o

(]
o

(o]
o1

Prosentase

59%

59%

63%
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REKAPITULASI CRITICAL THINKING SKILL SISWA

SIKLUS 1]

NO NAMA REASONING RELEVAN TELITI DAN DETIL
1 | ABIL AUFFA ALTAFIAN 3 4 3
2 | ADINDA RIFKHA NATALIA 4 4 4
3 | ADJINUR CAHYA 3 4 3
4 | AFFIDA AULIA RAMADHANI 4 3 2
5 | AHMAD FAKHRIS FELANDRA 4 3 3
6 | AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY 4 4 3
7 | AKHLAN NIDA 3 3 3
g | ALVARYZA PRAYOGA MAULANA 4 3 2
9 | AMAL AMELIA HUSNA 4 4 4
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10

ANANDA NASYYA APRILIA

11

ANGGA AVREIZA SAPUTRA

12

CHANAYA FAJAR GELIS

13

DEAN WAHYU PRATAMA

14

DEVIAN ADHI PRASETYO

15

DHEA AULIA RAHMA

16

FAREL JUAN WIUAYA

17

FAVIAN NANDALA UTAMA

18

FITROTUL AMILA

19

IZZATUL MI'ROJ

20

LEFI INGGA PRIMADI

21

M. LUTFI ADITYA PRATAMA

22

MUHAMMAD ABDULLAH FAQIH

23

MUHAMMAD ABDULLAH KAFABIHI

24

MUHAMMAD DANIEL GURLEY

25

MUHAMMAD FAKHRI PUTRA

26

MUHAMMAD RASYA ANNAFI

27

MUHAMMAD SETYAWAN ARJUNA P

28

NAJIMA AMANIA

B OO R e I T @' T I = I S I ('S T I = I S (S B £~ S S GO I N > T O R

w OO WS W W W W

W | W W PW W DN W RN W W
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29

NASYWA TSABITA HAWA

30

NELYNDA ALYA RAMADHANI

31

RADITYA ARDI KUSUMA

32

RIYANA CAHAYA WAHIDIYAH SUSANTO

33

RIZKY LUTFIANTO

34

CARISSA CAHYA KAMILA

A W |

N W W W

w (N w RN

Jumlah

126

119

105

Prosentase

93%

88%

77%
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SD NEGERI 2 WELAHAN

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

DAFTAR NILAI SISWA KONDISI AWAL

Kelas Y
Mata
Pelajaran . IPA KKM =70
No Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 ABIL AUFFA ALTAFIAN 70 Tuntas
ADINDA RIFKHA NATALIA Tidak
2 55
Tuntas
ADJI NUR CAHYA Tidak
3 45
Tuntas
4 AFFIDA AULIA RAMADHANI 70 Tuntas
AHMAD FAKHRIS FELANDRA Tidak
5 50
Tuntas
AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY Tidak
6 55
Tuntas
8 ALVARYZA PRAYOGA MAULANA 45 Tidak
Tuntas
AMAL AMELIA HUSNA Tidak
9 55
Tuntas
10 ANANDA NASYYA APRILIA 70 Tuntas
11 ANGGA AVREIZA SAPUTRA 70 Tuntas
12 CHANAYA FAJAR GELIS 45 Tidak
Tuntas
13 DEAN WAHYU PRATAMA 70 Tuntas
14 DEVIAN ADHI PRASETYO 50 Tidak
Tuntas
15 DHEA AULIA RAHMA 70 Tuntas
16 FAREL JUAN WIJAYA 70 Tuntas
17 FAVIAN NANDALA UTAMA 70 Tuntas
FITROTUL AMILA Tidak
18 50 Tuntas
1IZZATUL MI'ROJ Tidak
19 45 Tuntas
20 LEFI INGGA PRIMADI 70 Tuntas
21 M. LUTFI ADITYA PRATAMA 55 Tidak

Tuntas
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29 MUHAMMAD ABDULLAH FAQIH 70 Tuntas
23 MUHAMMAD ABDULLAH KAFABIHI 45 Tidak
Tuntas
24 MUHAMMAD DANIEL GURLEY 70 Tuntas
25 MUHAMMAD FAKHRI PUTRA 70 Tuntas
2 MUHAMMAD RASYA ANNAFI 70 Tuntas
MUHAMMAD SETYAWAN ARJUNA P Tidak

27 50
Tuntas
28 NAJIMA AMANIA 45 Tidak
Tuntas
29 NASYWA TSABITA HAWA 70 Tuntas
NELYNDA ALYA RAMADHANI Tidak

30 55
Tuntas
RADITYA ARDI KUSUMA Tidak

31 55
Tuntas
32 RIYANA CAHAYA WAHIDIYAH 45 Tidak
SUSANTO Tuntas
33 RIZKY LUTFIANTO 70 Tuntas
34 CARISSA CAHYA KAMILA 45 Tidak
Tuntas

Rata-rata 59

Nilai Tertinggi 70

Nilai Terendah 45

Ketuntasan

16 Siswa (47,1%0)
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SD NEGERI 2 WELAHAN

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS |

Kelas Y
Mata
Pelajaran . IPA KKM =70
No Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 ABIL AUFFA ALTAFIAN 70 Tuntas
) ADINDA RIFKHA NATALIA 70 Tuntas
ADJI NUR CAHYA Tidak
3 50
Tuntas
4 AFFIDA AULIA RAMADHANI 70 Tuntas
5 AHMAD FAKHRIS FELANDRA 70 Tuntas
6 AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY 70 Tuntas
7 AKHLAN NIDA 75 Tuntas
8 ALVARYZA PRAYOGA MAULANA 50 Tidak
Tuntas
9 AMAL AMELIA HUSNA 70 Tuntas
10 ANANDA NASYYA APRILIA 70 Tuntas
11 ANGGA AVREIZA SAPUTRA 70 Tuntas
12 CHANAYA FAJAR GELIS 50 Tidak
Tuntas
13 DEAN WAHYU PRATAMA 70 Tuntas
14 DEVIAN ADHI PRASETYO 60 Tidak
Tuntas
15 DHEA AULIA RAHMA 70 Tuntas
16 FAREL JUAN WIJAYA 70 Tuntas
17 FAVIAN NANDALA UTAMA 70 Tuntas
18 FITROTUL AMILA 70 Tuntas
19 1IZZATUL MI'ROJ 55 Tidak
Tuntas
20 LEFI INGGA PRIMADI 70 Tuntas
21 M. LUTFI ADITYA PRATAMA 70 Tuntas
29 MUHAMMAD ABDULLAH FAQIH 75 Tuntas
23 MUHAMMAD ABDULLAH KAFABIHI 55 Tidak
Tuntas
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24 MUHAMMAD DANIEL GURLEY 70 Tuntas
25 MUHAMMAD FAKHRI PUTRA 70 Tuntas
26 MUHAMMAD RASYA ANNAFI 80 Tuntas
MUHAMMAD SETYAWAN ARJUNA P Tidak

27 50
Tuntas
28 NAJIMA AMANIA 50 Tidak
Tuntas
29 NASYWA TSABITA HAWA 70 Tuntas
30 NELYNDA ALYA RAMADHANI 70 Tuntas
31 RADITYA ARDI KUSUMA 70 Tuntas
30 RIYANA CAHAYA WAHIDIYAH SUSANTO 50 Tidak
Tuntas
33 RIZKY LUTFIANTO 70 Tuntas
34 CARISSA CAHYA KAMILA 50 Tidak
Tuntas

Rata-rata 65

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 50

Ketuntasan 24 Siswa (70,6%0) 29,4%

132



SD NEGERI 2 WELAHAN

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS 11

Kelas i\
Mata Pelajaran : IPA KKM =70
No Nama Siswa Nilali Keterangan
1 ABIL AUFFA ALTAFIAN 85 Tuntas
2 ADINDA RIFKHA NATALIA 80 Tuntas
3 ADJI NUR CAHYA 75 Tuntas
4 AFFIDA AULIA RAMADHANI 80 Tuntas
5 AHMAD FAKHRIS FELANDRA 75 Tuntas
6 AHMAD FIAN NAFIQ AFIFY 75 Tuntas
7 AKHLAN NIDA 90 Tuntas
8 ALVARYZA PRAYOGA MAULANA 75 Tuntas
9 AMAL AMELIA HUSNA 75 Tuntas
10 ANANDA NASY YA APRILIA 80 Tuntas
11 ANGGA AVREIZA SAPUTRA 80 Tuntas
12 CHANAYA FAJAR GELIS 60 Tidak Tuntas
13 DEAN WAHYU PRATAMA 85 Tuntas
14 DEVIAN ADHI PRASETYO 75 Tuntas
15 DHEA AULIA RAHMA 75 Tuntas
16 FAREL JUAN WIJAYA 95 Tuntas
17 FAVIAN NANDALA UTAMA 80 Tuntas
18 FITROTUL AMILA 80 Tuntas
19 IZZATUL MI'ROJ 75 Tuntas
20 LEFI INGGA PRIMADI 80 Tuntas
21 M. LUTFI ADITYA PRATAMA 75 Tuntas
29 MUHAMMAD ABDULLAH FAQIH 90 Tuntas
23 MUHAMMAD ABDULLAH KAFABIHI 75 Tuntas
24 MUHAMMAD DANIEL GURLEY 75 Tuntas
o5 MUHAMMAD FAKHRI PUTRA 80 Tuntas
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MUHAMMAD RASYA ANNAFI

26 95 Tuntas
27 MUHAMMAD SETYAWAN ARJUNA P 70 Tuntas
28 NAIMA AMANIA 75 Tuntas
29 NASYWA TSABITA HAWA 85 Tuntas
30 NELYNDA ALYA RAMADHANI 80 Tuntas
31 RADITYA ARDI KUSUMA 80 Tuntas
39 gLIJEQNN"AI' (()3AHAYA WAHIDIYAH 75 Tuntas
33 RIZKY LUTFIANTO 85 Tuntas
34 CARISSA CAHYA KAMILA 75 Tuntas

Rata-rata 79

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 60
Ketuntasan 32 siswa (94.1%)
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